TAQWA TINGKAT JANNAH

Jannah berarti taman, taman yang ada di hari akhir yaitu surga, merupakan tempat
tinggal orang bertaqwa, Jannah ditempatkan di peringkat tertinggi pada kelompok cermin
qalbu positif, puncak pencapaian akhir orang bertaqwa, kesadaran jannah ini diharapkan
dapat menjadikan seseorang untuk istigamah mengamenyinyaimalkan ketaqwaan dari
tingkat taqwa terbawah Taubat hingga Hidayah, sebagai bentuk kesadaaran untuk
memantaskan diri menjadi penduduk Jannah.

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 2599, tergambar ketika Rasulullah
menjelaskan (firman Allah): (Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam), kemudian Rasulullah menggambarkan betapa tidak enaknya
makanan penduduk neraka "Seandainya setetes zaqqum diteteskan, niscaya akan
membuat pahit (mencemarkan) makanan (kehidupan) penduduk bumi, lalu bagaimana
orang yang tidak memiliki makanan kecuali Zaqqum;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Rauh] telah menceritakan kepada kami
[Syu'bah] berkata;, aku mendengar [Sulaiman] dari [Mujahid] bahwa orang-orang
melakukan thawaf sementara [Ibnu Abbas] sedang duduk bersama Mihjan, maka ia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: " (firman Allah): (Hai
orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar tagwa kepada-
Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam),
"Seandainya setetes zaqqum diteteskan, niscaya akan membuat pahit (mencemarkan)
makanan (kehidupan) penduduk bumi, lalu bagaimana orang yang tidak memiliki
makanan kecuali zagqum." (HR. Ahmad: 2599)

Hadits di atas menjadi peringatan untuk benar-benar bertaqwa hingga akhir hayat
sehingga di hari akhir nanti dimasukkan ke jannah, tidak dimasukkan ke dalam neraka.

Untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang ketaqwaan di level jannah
maka berikuti ini akan dikemukakan pembahasan mengenai; tingkatan jannah, hikmah
jannah, keuntungan orang yang dimasukkan ke dalam jannah, karakter orang yang akan
dimasukkan ke dalam jannah dan taqwa di level jannah, pembahasannya adalah berdasar
informasi yang dikemukan di dalam Al Quran dan Hadits;

A. Tingkatan Jannah

Pada bab ini akan diawali dengan memberikan gambaran bahwa Surga terdiri
dari dari beberapa tingkat sebagaimana dinyatakan di dalam kitab Shahih Bukhari
hadits nomor 6082 bahwa dalam surga terdapat sekian banyak tingkatan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami

Ismail bin Ja'far dari Humaid dari Anas, bahwasanya Ummu Haritsah menemui Nabi
& yang ketika itu anaknya, Haritsah, gugur di perang Badar karena terkena panah

yvang nyasar. la berujar;, 'Wahai Rasulullah, engkau tahu kedudukan Haritsah dalam
lubuk hatiku, kalaulah dia di surga, aku tidak akan menangisinya, sebaliknya
kalaulah tidak, engkau akan melihat apa yang akan aku lakukan." Nabi bersabda:
"Apakah engkau beranggapan bahwa surga hanyalah satu tingkatan, sungguh dalam
surga terdapat sekian banyak tingkatan, dan Haritsah berada di surga Firdaus yang
paling tinggi." (HR. Bukhari: 6082)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa surga bertingkat-tingkat, berikut ini akan
di kemukakan nama-nama surga beserta karakter orang-orang yang akan dimasukkan
ke dalamnya;

1. Jannah Al Firdaus

Di dalam Al Quran Surat Al-Mu'minun/ 23: 1-11 disebutkan surga
Firdaus dan karakter calon penghuninya;
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Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat (vang dipikulnya) dan janjinya. dan orang-orang
yvang memelihara sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang yang akan
mewarisi, (vakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di
dalamnya."(QS. Al-Mu'minun/ 23: 1-11)

2. Jannah Al ‘Adn

Di dalam Al Quran Surat Ar-Rad/ 13: 22-24 digambarkan tentang surga
‘Adn, dan karakter orang yang akan dimasukkan ke dalamnya;
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Artinya: "Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridlaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik),
(vaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-
orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; sambil
mengucapkan): "Salamun ‘alaikum bima shabartum". Maka alangkah baiknya
tempat kesudahan itu."(QS. Ar-Rad/ 13: 22-24 )

3. Al Jannah

Di dalam Alquran, kata Al-Jannah disebutkan sebanyak 54 kali di dalam
28 surat. Salah satunya di dalam Al Quran Surat Al Baqgarah/ 2: 25, yang
menggambarkan tentang jannah dan karakter orang yang akan dimasukkan ke
dalamnya;
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Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga
itu mereka mengatakan, "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.”
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-
istri yang suci, dan mereka kekal di dalamnya.(QS. Al Bagarah/ 2: 25)

4. Dar Assalam

Di dalam Al Quran Surat Yunus/ 10: 25 tergambar adanya Dar Assalam,
dan karakter penghuninya disebutkan di dalam Al Quran surat Al-An'am/ 6: 127;
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Artinya: "Dan Allah menyeru (manusia) ke Darus-salam (surga), dan

memberikan petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus
(Islam)." (OS. Yunus/ 10: 25)
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Artinya: Bagi mereka (disediakan) Darussalam (surga) pada sisi Tuhannya dan
Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka
kerjakan.(QS. Al-An'am/ 6: 127)

5. Jannah Al Ma'wa

Di dalam Al Quran surat An-Naziat/ 79 dan karakter orang yang akan
dimasukkna ke dalamya: 40-41;
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Artinya: "Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, surgalah tempat tinggal(nya)."

6. Surga Khuldi

Di dalam Al Quran surat Al-Furqan/ 25: 15 digmabrkan tentang Jannatul
Khuld dan karakter orang yang akan dimasukkan ke dalamnya;
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Artinya: Katakanlah: “Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau Jannatul
Khuldi (surga yang kekal) yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang
bertakwa?” Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?”(QS. Al-
Furgan/25: 15)

7. Dar Al-Mugqamah

Di dalam Al Quran surat Fathir/ 35: 34-35 digambarkan tentang Dar al
Mugamabh:
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Artinya: "Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum
lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal

(surga) dari karunia-Nya, di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula
merasa lesu".(OS. Fathir/ 35: 34-35)

B. HIKMAH JANNAH

1. Penghuni Surga Dan Penghuni Neraka Telah Diketahui

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6107 digambarkan bahwa
penghuni surga dan penghuni neraka telah diketahui;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Yazid Ar Risyk menuturkan; aku
mendengar Mutharrif bin Abdullah bin Syikhkhir menceritakan dari Imran bin
Hushain menuturkan; ada seorang laki-laki mengatakan; 'Wahai Rasulullah,
apakah penghuni surga dan penghuni neraka telah diketahui? ' 'lIya’ jawab Nabi
# Orang tadi bertanya lagi; 'lantas apa gunanya orang beramal? ' Nabi
menjawab, "setiap orang mengamalkan sesuai dengan kehendak penciptannya, -
atau- kepada yang dimudahkan baginya."(HR. Bukhari: 6107)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4568 dinyatakan bahwa
Tidak ada seorang pun, kecuali tempat duduknya telah ditulis di neraka dan
tempat duduknya di surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Al A'masy ia berkata;, Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah
menceritakan dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Ali radliallahu ‘anhu ia
berkata; Suatu ketika Rasulullah ¥ berada dalam rombongan pelayat Jenazah,
lalu beliau mengambil sesuatu dan memukulkannya ke tangah. Kemudian beliau
bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali tempat duduknya telah ditulis di
neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja terhadap takdir
kita tanpa beramal?" beliau menajawab: "Ber'amallah kalian, karena setiap
orang akan dimudahkan kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa yang
diciptakan sebagai Ahlus Sa'adah (penduduk surga), maka ia akan dimudahkan
untuk mengamalkan amalan Ahlus Sa'adah. Namun, barangsiapa yang diciptakan
sebagai Ahlusy Syaqa’ (penghuni neraka), maka ia akan dimudahkan pula untuk
melakukan amalan Ahlusy Syaqa'." Kemudian beliau membacakan ayat: Dan
barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta membenarkan kebaikan).." (HR.
Bukhari: 4568)

2. Jannah Itu Karena Takdir Yang Telah Ditentukan Sejak Dahulu Atas

Mereka 760

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4790 dinyatakan bahwa
penghuni jannah itu karena takdir yang telah ditentukan sejak dahulu atas mereka
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali; Telah
menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar; Telah menceritakan kepada kami
'Azrah bin Tsabit dari Yahya bin 'Uqail dari Yahya bin Ya'mar dari Abu Al Aswad
Ad Daili dia berkata; " Imran bin Hushain pernah bertanya kepada saya; 'Apakah
perilaku dan jerih payah kaum muslimin sekarang ini karena adanya takdir yang
telah ditentukan sejak dulu atas mereka, ataukah karena mereka mengetahui
ajaran yang dibawa oleh nabi # dan ada hujjah yang akan menuntut mereka? '
Saya (Abul Aswad) menjawab; 'ltu karena takdir yang telah ditentukan sejak
dahulu atas mereka.' Imran bin Hushain bertanya lagi; 'Bukankah yang demikian
itu suatu kezhaliman?." Abul Aswad menjawab, 'Saya sangat terkejut dengan
pertanyaan itu, lalu saya katakan, 'Segalanya adalah ciptaan-Nya, Allah tidak
akan diminta pertanggung jawaban mengenai apa yang Dia perbuat, tetapi
manusia pasti akan dimintai pertanggung jawaban.' Imran bin Hushain berkata
kepada saya; 'Wahai Abul Aswad, semoga Allah memberimu rahmat. Sebenarnya
saya tidak bermaksud bertanya kepadamu melainkan hanya untuk menjaga
pikiranmu.' Pada suatu hari ada dua orang laki-laki dari suku Muzainah datang
kepada Rasulullah ¥ dan bertanya; 'Ya Rasulullah, menurut engkau apakah
perilaku dan usaha kaum muslimin sekarang ini karena sudah suratan takdir yang
telah ditetapkan sejak dahulu atau karena mereka mengamalkan ajaran yang
dibawa oleh Nabi mereka dan mereka sadar atas hujjah yang akan menuntut
mereka? ' Rasulullah 2 menjawab. 'ltu merupakan suratan takdir yang telah
ditetapkan (Allah) sejak dahulu yang sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:
'Dan  demi jiwa serta penyempurnaannya/penciptaannya, maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan jalan ketakwaan.' (Asy-Syamsy
(91): 7-8).(HR. Muslim: 4790) 761

3. Sungguh Amalan Itu Ditentukan Dengan Penutupan

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6117 dinyatakan bahwa
sungguh amalan itu ditentukan dengan penutupan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah
menceritakan kepada kami Abu Ghassan telah menceritakan kepadaku Abu
Hazim dari Sahal bin Sa'd bahwasanya ada seorang muslimin yang gagah berani

‘;\\

dalam peperangan ikut serta bersama Nabi &% kemudian Nabi £ memperhatikan

orang itu dan berujar;, "Barangsiapa ingin melihat lelaki penghuni neraka,
silahkan lihat orang ini." Seorang laki-laki akhirnya menguntitnya, dan rupanya
lelaki tersebut merupakan orang yang paling ganas terhadap orang-orang
musyrik. akhirnya lelaki tersebut terluka dan dia ingin segera dijemput kematian
sebelum waktunya, maka ia ambil pucuk pedangnya dan ia letakkan di dadanya
kemudian ia hunjamkan hingga tembus diantara kedua lengannya. Orang yang
menguntit lelaki tersebut langsung menemui Nabi £ dan berujar, 'Saya bersaksi

bahwa engkau utusan Allah." 'apa itu? ' Tanya Nabi. Orang tadi menjawab, 'anda
berkata terhadap; 'siapa yang ingin melihat penghuni neraka, silahkan lihat
orang ini, ' orang itu merupakan orang yang paling pemberani diantara kami,
kaum muslimin. Lalu aku tahu, ternyata dia mati tidak diatas kelslaman, sebab
dikala ia mendapat luka, ia tak sabar menanti kematian, lalu bunuh diri." Seketika
itu pula Nabi & bersabda: "Sungguh ada seorang hamba yang melakukan
amalan-amalan penghuni neraka, namun berakhir menjadi penghuni surga, dan
ada seorang hamba yang mengamalkan amalan-amalan penghuni surga, namun

berakhir menjadi penghuni neraka, sungguh amalan itu ditentukan dengan
penutupan.” (HR. Bukhari: 6117)

4. Tidak Ada Seorang Pun Yang Masuk Jannah Karena Amalannya, Kecuali
Bila Allah Melimpahkan Karunia Dan Rahmat-Nya 762

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5241, dijelaskan bahwa
Tidak ada seorang pun yang masuk surga karena amalannya, kecuali bila Allah
melimpahkan karunia dan rahmat-Nya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah mengabarkan
kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] dia berkata; telah mengabarkan kepadaku
[Abu 'Ubaid] bekas budak Abdurrahman bin Auf bahwa [Abu Hurairah] berkata,
saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada
seorang pun yang masuk surga karena amalannya." Para sahabat bertanya;
"Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "tidak juga
dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya padaku,
oleh karena itu berlaku luruslah dan bertagarublah dan janganlah salah seorang
dari kalian mengharapkan kematian, jika dia orang baik semoga saja bisa
menambah amal kebaikannya, dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya) semoga
bisa menjadikannya dia bertaubat.”" (HR. Bukhari: 5241)

5. Pergi Dan Masuklah Kamu Ke Dalam Surga Dengan Rahmat-Ku.

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4255 di gambarkan bahwa
ada sesorang yang banyak berbuat dosa tetati justru disuruh; Pergi dan masuklah
kamu ke dalam surga dengan rahmat-Ku;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bin
Sufyan berkata, telah mengabarkan kepada kami Ali bin Tsabit dari Ikrimah bin
Ammar ia berkata; telah menceritakan kepadaku Dhamdham bin Jaus ia berkata;
Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar Rasulullah £ bersabda: "Ada dua orang 763

laki-laki dari bani Isra'il yang saling bersaudara; salah seorang dari mereka suka
berbuat dosa sementara yang lain giat dalam beribadah. Orang yang giat dalam
beribdah itu selalu melihat saudaranya berbuat dosa hingga ia berkata,
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"Berhentilah." Lalu pada suatu hari ia kembali mendapati suadaranya berbuat
dosa, ia berkata lagi, "Berhentilah." Orang yang suka berbuat dosa itu berkata,
"Biarkan aku bersama Tuhanku, apakah engkau diutus untuk selalu
mengawasiku!" Ahli ibadah itu berkata, "Demi Allah, sungguh Allah tidak akan
mengampunimu, atau tidak akan memasukkanmu ke dalam surga." Allah
kemudian mencabut nyawa keduanya, sehingga keduanya berkumpul di sisi Rabb
semesta alam. Allah kemudian bertanya kepada ahli ibadah: "Apakah kamu lebih
tahu dari-Ku? Atau, apakah kamu mampu melakukan apa yang ada dalam
kekuasaan-Ku?" Allah lalu berkata kepada pelaku dosa: "Pergi dan masuklah
kamu ke dalam surga dengan rahmat-Ku." Dan berkata kepada ahli ibadah:
"Pergilah kamu ke dalam neraka." Abu Hurairah berkata, "Demi Dzat yang
Jjiwaku ada dalam tangan-Nya, sungguh ia telah mengucapkan satu ucapan yang
mampu merusak dunia dan akhiratnya."(HR. Abu Daud: 4255)

6. Jika Dia Termasuk Penduduk Surga, Maka Akan (Melihat Kedudukannya)
Sebagai Penduduk Surga

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 1290, dijelaskan Jika seorang
dari kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan kepadanya tempat duduk
(tinggal) nya setiap pagi dan petang hari, Jika dia termasuk penduduk surga, maka
akan (melihat kedudukannya) sebagai penduduk surga dikatakan kepadanya inilah
tempat duduk tinggalmu hingga nanti Allah membangkitkanmu pada hari
qiyamat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Isma'il] berkata, telah menceritakan
kepadaku [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma]
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari
kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan kepadanya tempat duduk
(tinggal) nya setiap pagi dan petang hari. Jika dia termasuk penduduk surga,
maka akan (melihat kedudukannya) sebagai penduduk surga dan jika dia
termasuk penduduk neraka, maka akan (melihat kedudukannya) sebagai
penduduk neraka lalu dikatakan kepadanya inilah tempat duduk tinggalmu hingga
nanti Allah membangkitkanmu pada hari giyamat".(HR. Bukhari: 1290)

7. Barangsiapa Yang Diciptakan Sebagai Ahlus Sa'adah (Penduduk Surga),
Maka Ia Akan Dimudahkan Untuk Mengamalkan Amalan Ahlus Sa'adah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4568, dijelaskan bahwa
Barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahlus Sa'adah (penduduk surga), maka ia
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan Ahlus Sa'adah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Adam] Telah menceritakan kepada
kami [Syu'bah] dari [Al A'masy] ia berkata; Aku mendengar [Sa'd bin Ubaidah]
menceritakan dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari [Ali radliallahu 'anhu] ia
berkata, Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam
rombongan pelayat Jenazah, lalu beliau mengambil sesuatu dan memukulkannya
ke tangah. Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali tempat
duduknya telah ditulis di neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat
bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja
terhadap takdir kita tanpa beramal?" beliau menajawab: "Ber'amallah kalian,
karena setiap orang akan dimudahkan kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa
vang diciptakan sebagai Ahlus Sa'adah (penduduk surga), maka ia akan
dimudahkan untuk mengamalkan amalan Ahlus Sa'adah. Namun, barangsiapa
vang diciptakan sebagai Ahlusy Syaqa’ (penghuni neraka), maka ia akan
dimudahkan pula untuk melakukan amalan Ahlusy Syaqa'." Kemudian beliau
membacakan ayat: "fa’ammaa man ‘a'thaa wat tagaa wa shaddaqa bil husnaa
(Dan  barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta membenarkan
kebaikan).."(HR. Bukhari: 4568)

8. Surga Telah Dikelilingi Dengan Sesuatu Yang Dibenci, Neraka Ditutupi
Dengan Hal Yang Disukai Oleh Syahwat

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 8048, dijelaskan bahwa
surga telah dikelilingi dengan sesuatu yang dibenci, neraka ditutupi dengan hal
yang disukai oleh syahwat;
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Artinya: Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadis sebelumnya,
dan dengan sanadnya, dari [Abu Hurairah], dia berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam Bersabda: "Ketika Allah menciptakan surga dan neraka, Allah
mengutus Jibril seraya berfirman, 'Lihatlah kepadanya dan apa-apa yang telah
Aku persiapkan untuk penghuninya.' Maka datanglah Jibril untuk melihat ke
dalamnya dan apa-apa yang telah Allah persiapkan untuk calon penghuninya,
lalu ia kembali dan berkata; 'Demi kemuliaan-Mu, tidaklah seseorang yang
mendengar tentangnya kecuali ingin memasukinya, ' lalu Allah memerintahkan
dengannya dan menutupinya dengan hal hal yang dibenci. Allah berfirman:
'Sekarang pulanglah ke sana dan lihat apa yang telah Aku persiapkan untuk para
penghuninya, " Rasulullah Bersabda: "Lalu Jibril kembali melihat surga, dan
sungguh surga telah dikelilingi dengan sesuatu yang dibenci, lalu ia kembali
kepada Allah dan berkata; 'Dan demi kemuliaan-Mu, sungguh aku kuatir tidak
ada yang bisa masuk ke dalamnya.' Allah berfirman: 'Sekarang pergilah melihat
neraka dan apa-apa yang telah Aku persiapkan untuk penghuninya, ' dan sungguh
di dalamnya antara satu dengan yang lainnya saling bertumpuk-tumpuk, lalu ia
kembali dan berkata; 'Sungguh aku takut, tiada seorang pun yang mendengar
tentangnya lalu berkeinginan untuk memasukinya, ' lalu Allah memerintahkan
dengannya dan menutupinya dengan hal hal yang disukai oleh syahwat. Lalu
Jibril berkata;, 'Dan demi kemuliaan-Mu, sungguh aku kuatir tidak seorangpun
yang selamat darinya, kecuali ia pasti akan masuk ke dalamnya.'""(HR. Ahmad.:
8048)

9. Wahai Penduduk Surga, Kalian Hidup Abadi Dan Tak Ada Lagi Kematian

Di dalma kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6063 dinyatakan Wahai
penduduk surga, kalian hidup abadi dan tak ada lagi kematian;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj
dari Abu Hurairah mengatakan, telah bersabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam:
"(dihari kiamat), penduduk surga dipanggil: 'Wahai penduduk surga, kalian hidup
abadi dan tak ada lagi kematian', dan penduduk neraka dipanggil; 'Wahai
penduduk neraka, kalian hidup abadi dan tak ada kematian lagi.""(HR. Bukhari:
6063)

10. Ketahuilah Bahwa Surga Itu Terletak Di Bawah Sabetan Pedang

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2801 dinyatakan bahwa
apabila kalian telah berjumpa dengan musuh maka bersabarlah dan ketahuilah
bahwa surga itu terletak di bawah sabetan pedang;

55 e i i r«a\p o g G g W g
U’J‘;L; j‘aa:j\y\vj\.ﬂ /wdwffﬁjjﬂj\
50 0} 7 G 351 5 0 2 o B B K K

ITAZKUNY/AYIN SITITTUME

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

FUusat oeidjar raqgwa



o o e 8 B o 0 o s ) 5 21
S Vs Y e L{\J 3r\3 M\Juy};\ 58
b o2 &l 515005 1,56 B 5220 BB T A 14leg 5
({@;j;b fﬁ}\ ph&j u\o;u.ss szzwj u\.«g Jj\.or@.u JB%‘J’“\

e s

Artinya: Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Musa telah bercerita kepada kami
'"Ashim bin Yusuf Al Barbu'iy telah bercerita kepada kami Abu Ishaq Al Fazariy
dari Musa bin 'Ugbah berkata telah bercerita kepadaku Salim Abu an-Nadlir,
maula 'Umar bin 'Ubaidillah; Aku adalah juru tulis baginya. Katanya: 'Abdullah
bin Abi Awfaa menulis surat kepadanya ketika dia keluar berperang untuk
menghadapi kaum Al Haruriyah. Maka aku membacakan surat itu ternyata
didalamnya berisi keterangan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada
sebagian kehidupan Beliau saat berjumpa dengan musuh, Beliau menunggu
hingga matahari tergelincir kemudian Beliau berdiri di hadapan manusia lalu
bersabda: "Wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan berjumpa
dengan musuh akan tetapi mohonlah kepada Allah keselamatan. Dan apabila
kalian telah berjumpa dengan musuh maka bersabarlah dan ketahuilah bahwa
surga itu terletak di bawah sabetan pedang". Kemudian Beliau berdo'a: Ya Allah,
Yang Menurunkan Kitab, Yang Menggiring awan, Yang Menghancurkan pasukan
sekutu, hancurkanlah mereka dan tolonglah kami menghadapi mereka".
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11. Tidak Masuk Surga Kecuali Mu’min

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 165 ditegaskan bahwa
sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali mukmin;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin
Ammar dia berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al-Hanafi Abu Zumail 767
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abbas dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Ketika
terjadi perang Khaibar, maka sejumlah sahabat menghadap Nabi & seraya
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berkata, 'Fulan mati syahid, fulan mati syahid’, hingga mereka melewati seorang
laki-laki lalu berkata, 'fulan mati syahid.' Maka Rasulullah % bersabda: "Tidak

demikian, sesungguhnya aku melihatnya di neraka dalam pakaian atau mantel
yang dia ambil (sebelum dibagi)." Kemudian Rasulullah # bersabda lagi: 'Wahai
Ibnu al-Khaththab, pergi dan serukanlah kepada manusia bahwa tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.' Maka Umar berkata, 'Aku

keluar seraya berseru, 'Ketahuilah, tidak akan masuk surga kecuali orang
mukmin'."(HR. Muslim: 165 )

12. Dunia Penjara Bagi Orang Mu Min Dan Surga Bagi Orang Kafir

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5256 dinyatakan bahwa
dunia penjara orang mu'min dan surga orang kafir
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Abdulaziz Ad Darawardi dari Al Ala” dari ayahnya dari Abu
Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dunia
penjara orang mu 'min dan surga orang kafir." (HR. Muslim: 5256)

13. Memberi Minum Anjing Yang Kehausan

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 168 digambarkan seorang
laki-laki yang memberikan minum anjing yang kehausan, Allah berterimakasih
kepadanya dan memasukkannya ke jannah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami
'"Abdush Shamad telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah
bin Dinar aku mendengar Bapakku dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi
& bahwa ada seorang laki-laki melihat seekor anjing menjilat-jilat tanah karena
kehausan, lalu orang itu mengambil sepatunya dan mengisinya air untuk
kemudian diminumkan kepada anjing tersebut hingga kenyang. Allah lalu
berterima kasih kepadanya dan memasukkannya ke dalam surga.” Ahmad bin
Syabib berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Yunus dari Ibnu
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Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Hamzah bin 'Abdullah dari
Bapaknya, bahwa pada masa Rasulullah % ada beberapa anjing yang kencing
dan membuang kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak menyiramnya
dengan sesuatu.”" (HR. Bukhari: 168)

14. Yang Paling Pertama Kali Masuk Surga Adalah Golongan Orang-Orang
Fakir Dan Orang-Orang Yang Berhijrah

Di dalam Musnad Ahmad hadits nomor 6282 dinyatakan bahwa yang
paling pertama kali masuk surga adalah golongan orang-orang fakir dan orang-
orang yang berhijrah
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdirrahman telah menceritakan
kepadaku Sa'id bin Abi Ayub telah menceiritakan kepadaku Ma'ruf bin Suwaid Al
Judzami dari Abi Usyanah Al Ma'afiri dari Abdullah bin Amr bin Ash dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda: "Tahukah kalian diantara makhluk Allah yang
paling pertama masuk surga?" Para sahabat menjawab, "Allah dan RasulNya
yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda: "Diantara makhluk Allah yang paling
pertama kali masuk surga adalah golongan orang-orang fakir dan orang-orang
yang berhijrah untuk mengisi tapal-tapal perbatasan antara kaum muslimin dan
kafir, yang dengan perantara mereka malapetaka dapat dihindarkan, dan salah
seorang diantara mereka wafat sedang keinginan yang masih berada di dadanya
tidak dapat terlaksana, maka Allah berkata kepada salah satu dari malaikat yang
dikehendakiNya: 'Datangilah mereka dan ucapkanlah selamat kepada mereka! '
Maka malaikat itu berkata: 'Kami adalah para penghuni langit dan semulia-
mulianya makhlukMu, kenapa Engkau menyuruh kami untuk mendatangi mereka
dan memberi salam kepada mereka? ' Allah berkata: 'Sesungguhnya mereka
adalah para hamba yang beribadah kepadaKu dan tidak menyekutukanKu dengan 769
vang lain, mereka menjaga tapal batas antara kaum muslimin dan orang kafir,
dan dengan mereka pula dapat dihindarkan malapetaka, ada salah seorang dari
mereka yang mati sedang dalam dadanya masih keinginannya yang tidak bisa ia
penuhi.'"" Beliau berkata: "Maka para malaikat itupun mendatangi mereka dan
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masuk dari setiap pintu yang ada (seraya mengucapkan), 'Salamun 'alaikum bima
shabartum (Keselamatan atas kalian oleh karena kesabaran kalian)." Maka
alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (HR. Ahmad: 6282)

C. KEUNTUNGAN ORANG YANG BERKARAKTER JANNAH

Di sini akan dikemukakan beberapa keuntungan bagi orang-orang yang
memiliki karakter jannah, meski mereka masih berada di dunia tetapi telah memiliki
karakter penduduk Jannah,;

1. Merasa Beruntung

Di dalam Al Quran surat Al-Hasyr/ 59: 20 dan At-Taubah/ 9: 20
dinyatakan bahwa penghuni-penghuni surga adalah orang yang beruntung;
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Artinya: Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni
jannah, penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung.(QS. Al-
Hasyr/ 59: 20)
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Artinya: orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah;
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.(QS. At-Taubah/ 9. 20)

2. Tidak Ada Anugerah Bagi Mereka Yang Lebih Dicintai Daripada Anugrah
(Dapat) Memandang Rabb Mereka

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 266 digambarkan bahwa
tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada mereka yang lebih dicintai
daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Maisarah] dia
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah

menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Tsabit al-Bunani] dari
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Shuhaib] dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Bila penduduk surga telah masuk ke surga, maka
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Allah berfirman: 'Apakah kalian ingin sesuatu yang perlu Aku tambahkan kepada
kalian? ' Mereka menjawab, 'Bukankah Engkau telah membuat wajah-wajah kami
putih? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan
menyelamatkan kami dari neraka? ' Beliau bersabda: "Lalu Allah membukakan
hijab pembatas, lalu tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada mereka yang
lebih dicintai daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka." Telah
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hammad bin Salamah] dengan sanad ini,
dan dia menambahkan, 'Kemudian beliau membaca Firman Allah: '(Bagi orang-
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya) '
(Os. Yunus: 26) (HR. Muslim no 266)

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad Hadits nomor 18177
digambarkan bahwa tidak sesuatu pun yang telah diberikan Allah kepada mereka
yang lebih mereka cintai dari pada (kenikmatan) melihat wajah-Nya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah mengabarkan kepada kami
Hammad telah mengabarkan kepada kami Tsabit dari Abdurrahman bin Abu
Laila dari Shuhaib bahwa Rasulullah 2 membaca ayat ini: "Bagi orang-orang
yvang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.”
(Kemudian beliau melanjutkan sabdanya): "Jika penghuni surga telah memasuki
surga, dan penghuni neraka telah memasuki neraka, maka sang penyeru pun akan
menyerukan, 'Wahai penduduk surga, sesungguhnya kalian masih memiliki janji
di sisi Allah, dan Dia ingin memenuhinya untuk kalian." Mereka bertanya, 'Janji
apakah itu? bukankah timbangan kami telah diberatkan, memberi cahaya pada
wajah-wajah kami? Bukankah kami telah dimasukkan ke dalam surga dan
dibebaskan dari api nereka? ' kemudian hijab pun disingkap hingga mereka pun
melihat (wajah-Nya). Maka Demi Allah, tidak sesuatu pun yang telah diberikan
Allah kepada mereka yang lebih mereka cintai dari pada (kenikmatan) melihat
wajah-Nya." (HR. Ahmad: 18177)

o\

o

3. Sesungguhnya Penghuni Surga Yang Paling Mulia Derajatnya Akan Melihat
Wajah Allah Ta'ala Setiap Hari Sebanyak Dua Kali

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 4395 dinyatakan 771
sesungguhnya penghuni surga yang paling mulia derajatnya akan melihat wajah
Allah Ta'ala setiap hari sebanyak dua kali;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan
kepada kami Abdul Malik bin Abjar dari Tsuwair bin Abu Fakhitah dari Ibnu
Umar ia berkata, "Rasulullah ¥ bersabda: "Sesungguhnya penghuni surga yang
paling rendah derajatnya, ia akan melihat dalam sebuah istana selama dua ribu
tahun. la melihat bagian paling ujungnya sebagaimana ia melihat bagian paling
dekatnya, ia juga akan melihat para isteri dan pembantunya. Dan sesungguhnya
penghuni surga yang paling mulia derajatnya akan melihat wajah Allah Ta'ala
setiap hari sebanyak dua kali." (HR. Ahmad: 4395)
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4. Seandainya Seorang Perempuan (Bidadari) Penduduk Surga Muncul Di
Tengah Penduduk Bumi Niscaya Ia Akan Menerangi Apa Yang Ada
Diantara Keduanya (Cakrawala Langit Dan Bumi)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 2587, dijelaskan bahwa
seandainya seorang perempuan (bidadari) penduduk surga muncul di tengah
penduduk bumi niscaya ia akan menerangi apa yang ada diantara keduanya
(cakrawala langit dan bumi);
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita
kepada kami Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari
Humaid berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam: "Pergi keluar berperang di jalan Allah pada awal
(pagi) hari atau pergi keluar berperang pada akhir (siang) hari lebih baik dari
pada dunia dan seisinya. Dan sungguh panjang (sehasta) busur panah seorang
dari kalian di surga atau tempat (sarung) cambuknya lebih baik dari dunia dan
seisinya. Dan seandainya seorang perempuan (bidadari) penduduk surga muncul
di tengah penduduk bumi niscaya ia akan menerangi apa yang ada diantara
keduanya (cakrawala langit dan bumi) dan arama wanginya akan memenuhi
cakrawala itu dan sungguh kerudung yang ada di kepalanya itu lebih baik dari 779
pada dunia dan seisinya". (HR. Bukhari: 2587)
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5. Penduduk Jannah Akan Mendapatkan Sebanyak Tujuh Puluh Dua Istri Dari
Bidadari Selain Dari Istri-Istrinya Di Dunia

ITAZKUNY/AYIN SITITTUME

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdt beldjar 1aqwa



Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 10511, dijelaskan bahwa
penduduk Jannah akan mendapatkan sebanyak tujuh puluh dua istri dari bidadari
selain dari istri-istrinya di dunia;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hasan] berkata; telah menceritakan
kepada kami [Sukain bin Abdul Aziz] berkata; telah menceritakan kepada kami
[Al Asy'ats Adl Dlarir] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abu Hurairah] berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya kedudukan
terendah penduduk surga adalah, bahwa dia memiliki tujuh derajat, dan dia
berada di yang keenam, dan ketujuh ada di atasnya. la mempunyai tiga ratus
pembantu, setiap hari akan dihidangkan jamuan kepadanya sebanyak tiga ratus
piring besar, -dan aku tidak mengetahuinya kecuali bahwa beliau mengatakan, -
"terbuat dari emas, di setiap piring ada ragam (makanan) yang tidak terdapat
pada piring yang lain. la merasakan nikmat di awal sebagaimana dikahirnya
juga. Dan ia akan berkata;, 'Wahai Rabb, sekiranya Engkau izinkan, aku akan
memberi makan dan minum seluruh penduduk surga, dan itu tidak akan
mengurangi nikmat yang ada padaku sedikitpun, ' Dan ia juga akan mendapatkan
sebanyak tujuh puluh dua istri dari bidadari selain dari istri-istrinya di dunia,
dan tempat duduk salah seorang dari mereka (istri-istri) adalah sebanding
dengan satu mil dari bumi." (HR. Ahmad no. 10511)

6. Sesungguhnya Golongan Pertama Yang Masuk Surga Wujudnya Seperti
Bulan Di Malam Purnama, Golongan Selanjutnya Wujudnya Seperti
Bintang Paling Terang Di Langit

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 5063, dijelaskan bahwa
Sesungguhnya golongan pertama yang masuk surga wujudnya seperti bulan di
malam purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling terang di
langit, mereka tidak kencing, tidak berak, tidak ingusan dan tidak meludah, sisir
mereka emas, keringat mereka minyak kesturi, tempat bara api mereka kayu
wangi, istri-istri mereka bidadari;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah
menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Umarah bin Al Qa'qa']
telah menceritakan kepada kami [Abu Zur'ah] berkata: Aku mendengar [Abu
Hurairah] berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Orang
pertama yang masuk surga.” Dan telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin
Sa'id] dan [Zuhair bin Harb], teks milik Qutaibah, keduanya berkata: Telah
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Umarah] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu
Hurairah] berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda:
"Sesungguhnya golongan pertama yang masuk surga wujudnya seperti bulan di
malam purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling terang di
langit, mereka tidak kencing, tidak berak, tidak ingusan dan tidak meludah, sisir
mereka emas, keringat mereka minyak kesturi, tempat bara api mereka kayu
wangi, istri-istri mereka bidadari, postur mereka sama seperti wujud ayah
mereka, Adam, enampuluh dzira' di langit."

7. Sesungguhnya Orang Yang Masuk Surga Akan Merasakan Nikmat Dan
Tidak Pernah Berputus Asa

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8911 dinyatakan bahwa
sesungguhnya orang yang masuk surga akan merasakan nikmat dan tidak pernah
berputus asa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami
Hammad berkata, telah mengabarkan kepada kami Tsabit dari Abu Rafi' dari Abu
Hurairah dari Nabi % yang menurut perkiraan Hammad bahwasanya beliau
bersabda: "Sesungguhnya orang yang masuk surga akan merasakan nikmat dan
tidak pernah berputus asa, baju mereka tidak lusuh dan tidak akan hilang masa
mudanya. Dan di dalam surga terdapat sesuatu yang mata belum melihatnya,
telinga belum mendengarnya dan belum terbetik di hati manusia." (HR. Ahmad:

8911) 774
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8. Sesungguhnya Kalian Hidup Dan Tidak Mati Selamanya, Kalian Sehat Dan
Tidak Sakit Selamanya, Kalian Muda Dan Tidak Tua Selamanya, Kalian
Bersenang-Senang Dan Tidak Akan Bersedih Selamanya

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5069 dinyatakan
sesungguhnya kalian (penduduk jannah) hidup dan tidak mati selamanya, kalian
sehat dan tidak sakit selamanya, kalian muda dan tidak tua selamanya, kalian
bersenang-senang dan tidak akan bersedih selamanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan Abdu bin
Humaid, teks milik Ishaq, keduanya berkata: telah mengkhabarkan kepada kami
Abdurrazzaq berkata: Berkata Ats Tsauri telah menceritakan kepadaku Abu Ishaq
bahwa Al Aghar telah menceritakan kepadanya dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu
Hurairah dari nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Penyeru
menyerukan: Sesungguhnya kalian hidup dan tidak mati selamanya, kalian sehat
dan tidak sakit selamanya, kalian muda dan tidak tua selamanya, kalian
bersenang-senang dan tidak akan bersedih selamanya. Itulah firmanNya 'azza
wajalla:; Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal
vang dahulu kamu kerjakan." (Az Zukhruuf: 72)

"\

9. Penghuni Jannah Sibuk Dalam Bersenang-senang

Di dalam Al Quran surat Yasin/ 36: 55 ditegaskan bahwa penduduk
jannah sibuk dalam kesenangan;
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Artinya: Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam
kesibukan (mereka). (OS. Yasin/ 36: 55)

10. Penduduk Jannah Kekal Di Dalamnya

Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 26 dinyatkan bahwa penduduk
Jannah kekal di dalamnya;
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Artinya: Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga)
dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)
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kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (Qs. Yunus/
10: 26)

11. Tidak Ada Perselisihan (Pertengkaran) Di Sana Dan Tidak Ada Pula Saling
Benci. Hati Mereka Bagaikan Hati Yang Satu Yang Senantiasa Bertasbih
Pagi Dan Petang. Mereka Tidak Pernah Sakit, Tidak Pernah Beringus Dan
Tidak Pernah Meludah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3007 digambarkan bahwa
penduduk jannah tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula
saling benci. Hati mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi
dan petang. Mereka tidak pernah sakit, tidak pernah beringus dan tidak pernah
meludah
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada
kami Syu'aib telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'vaj dari Abu
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah % bersabda: "Rombongan pertama
yang memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan rombongan
berikutnya yang mengiringi mereka bagaikan bintang yang sangat terang
cahayanya. Hati mereka bagaikan hati seorang laki-laki yang tidak pernah
berselisih dan saling membenci di antara mereka. Setiap orang dari mereka
memiliki dua istri (bidadari) yang setiap istri itu sumsum tulangnya dapat
kelihatan dari betis-betis mereka dari balik daging karena teramat sangat
cantiknya. Tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula
saling benci. Hati mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi
dan petang. Mereka tidak pernah sakit, tidak pernah beringus dan tidak pernah
meludah. Perabotan mereka terbuat dari emas dan perak, sisir-sisir mereka
terbuat dari emas dan tempat perapian mereka terbuat dari kayu cendana". Abu
Al Yaman berkata; "Maksudnya kayu yang dibakar untuk wewangian". Keringat
mereka seharum minyak misik"”. Mujahid berkata; 'al-Ibkar artinya awal fajar
sedangkan al-'asyiyy condongnya matahari ke barat hingga akan terlihat akan
terbenam". (HR. Bukhari: 3007) 776

D. KARAKTER AHLU JANNAH

Berikut akan dikemukakan beberapa karakter calon penduduk Jannah, yang
dikemukkan berdasar Al Quran dan Hadits;
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1. Penghuni Jannah Adalah Setiap Orang Lemah Dan Tertindas, Dan
Sekiranya Ia Bersumpah Atas Nama Allah, Niscaya Allah Mengabulkannya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6165 dijelaskan bahwa
penghuni surga adalah setiap orang lemah dan tertindas, dan sekiranya ia
bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya;

)‘

Jb\u\cﬁmd mydmwdbwjm\,
Ji& i K 4, ’6}/ A e 228l J Chant e KES)

s
A

.
Z -

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah
menceritakan kepadaku [Ghundar] Telah menceritakan kepada kami [Syu'bah]
dari [Ma'bad bin Khalid] aku mendengar [Haritsah bin Wahb] mengatakan, Aku
mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "maukah kalian
kutunjukkan penghuni surga? Yaitu setiap orang lemah dan tertindas, dan
sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya, dan
penghuni neraka adalah setiap orang yang berhati keras dan menentang
kebenaran lagi sombong."(HR. Bukhari: 6165)

2. Bersegeralah Kamu Kepada Ampunan Dari Tuhanmu Dan Kepada Jannah

Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 133 memberikan peringatan untuk
bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga;
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Artinya: Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang
vang bertakwa,(QS. Ali 'Imran/ 3: 133)

3. Maukah Aku Tunjukkan Kepadamu Seorang Wanita Dari Penduduk Surga?

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5220, menjelaskan tentang
wanita penduduk surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan
kepada kami [Yahya] dari [Imran bin Abu Bakar] dia berkata; telah
menceritakan kepadaku ['"Atha’ bin Abu Rabah] dia berkata, [Ibnu Abbas] pernah
berkata kepadaku; "Maukah aku tunjukkan kepadamu seorang wanita dari
penduduk surga?" jawabku; "Tentu." Dia berkata; "Wanita berkulit hitam ini, dia
pernah  menemui Nabi shallallahu ‘'alaihi  wasallam sambil  berkata;
"Sesungguhnya aku menderita epilepsi dan auratku sering tersingkap (ketika
sedang kambuh), maka berdoalah kepada Allah untukku." Beliau bersabda: "Jika
kamu berkenan, bersabarlah maka bagimu surga, dan jika kamu berkenan, maka
aku akan berdoa kepada Allah agar Allah menyembuhkanmu.” la berkata;
"Baiklah aku akan bersabar." Wanita itu berkata lagi; "Namun berdoalah kepada
Allah agar (auratku) tidak tersingkap.” Maka beliau mendoakan untuknya." Telah
menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Makhlad
dari Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku 'Atha’ bahwa dia pernah melihat
Ummu Zufar adalah wanita tersebut, ia adalah wanita berpawakan tinggi,
berkulit hitam sedang berada di tirai Ka'bah."(HR. Bukhari: 5220)

4. Barang Siapa Saja Yang Kamu Dapati Di Dalam Hatinya Seberat Biji Atom
Dari Iman Maka Bawalah Dia Masuk Ke Dalam Surga

Dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 12013 digambarkan bahwa
barang siapa saja yang kamu dapati di dalam hatinya seberat biji atom dari iman
maka bawalah dia masuk ke dalam surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yunus telah menceritakan kepada kami
Laits dari Yazid yaitu Abu Al-Had dari Amr bin Abi Amr dari Anas berkata: saya
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: "Saya orang
pertama yang terbelah lubang kuburnya pada hari kiamat dan tidak ada rasa
sombong, dan diberikan kepada saya bendera pujian dan tidak ada rasa
sombong. Saya adalah pemimpin manusia pada kiamat dan tidak ada rasa
sombong. Sayalah orang pertama masuk surga pada kiamat dan tidak ada rasa
sombong, saya datangi pintu surga, saya pegang daun pintunya, dan mereka
bertanya: siapa ini? Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam menjawab: saya
Muhammad, serta merta mereka membukanya untukku, lalu saya masuk dan
ternyata Sang Maha Penguasa telah menyambutku maka aku bersujud
kepadaNya, lalu Allah berfirman: "Angkatlah kepalamu wahai Muhammad dan
berbicaralah, Aku mendengarnya, dan ucapkanlah akan Aku kabulkan dan
berikan syafaat, sungguh syafaatmu akan diterima ", lalu saya mengangkat
kepalaku dan berkata: tolonglah umatku, tolonglah umatku, Allah berfirman:
temuilah umatmu dan siapa saja yang masih kamu dapatkan iman di dalam
hatinya meski seberat biji gandum maka masukkanlah ke dalam surga, maka saya
diterima dan siapa saja yang masih saya dapati dalam hatinya seberat biji
gandum dari iman, saya bawa ke dalam surga, dan ternyata Sang Maha
Penguasa telah menyambutku, aku bersujud kepada-Nya dan Dia berfirman:
angkatlah kepalamu wahai Muhammad, dan berbicaralah, Aku mendengarmu dan
ucapkanlah, Aku mengabulkanmu, dan berilah syafaat, akan diterima syafaatmu,
lalu saya mengangkat kepalaku dan berkata: umatku wahai Robku umatku, maka
Allah berfirman: pergilah kepada umatmu dan siapa saja yang kamu dapatkan di
dalam hatinya seberat setengah biji gandum dari iman maka bawalah ia masuk ke
dalam surga, lalu saya pergi dan siapa saja yang saya dapatkan di dalam hatinya
seberat setengah biji gandum dari iman maka saya membawanya masuk ke dalam 779
surga, dan ternyata Sang Maha Penguasa telah menyambutku lalu saya bersujud
kepadanya dan Dia berfirman: wahai Muhammad berbicaralah maka Aku
mendengarnya, ucapkanlah maka Aku mengabukannya dan berilah syafaat maka
Aku menerima syafaatmu, lalu saya mengangkat kepalaku dan berkata: umatku
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wahai Robku umatku, maka Allah berfirman: pergilah kepada umatmu dan
barang siapa saja yang kamu dapati di dalam hatinya seberat biji atom dari iman
maka bawalah dia masuk ke dalam surga, lalu saya pergi dan siapa saja yang
saya dapati di dalam hatinya seberat setengah biji atom maka saya membawanya
ke dalam surga. Setelah itu Allah selesai dari penghisapan manusia dan
memasukkan yang tersisa dari umatku ke dalam neraka.Lalu para penghuni
neraka berkata: 'tidak cukupkah bagi kalian beribadah kepada Allah Azza wa
Jalla dengan tidak berbuat syirik kepada-Nya', maka Sang Maha Penguasa Azza
wa Jalla berfirman: " demi keagungan-Ku, sungguh Aku akani membebaskan
mereka dari neraka, lalu Dia mengutus malaikat untuk membebaskan mereka dan
mereka pun keluar dalam keadaan hangus terbakar, lalu mereka masuk ke dalam
sungai kehidupan hingga mereka tumbuh di dalamnya sebagaimana biji bijian
vang tumbuh dalam genangan buih dan ditulis di antara kedua mata mereka
orang-orang yang telah dibebaskan oleh Allah Azza wa Jalla. Lalu mereka
dibawa masuk ke surga dan para penghuni surga berkata: mereka adalah para
penghuni Jahanam, maka Allah Yang Maha Kuasa berfirman: bahkan mereka
adalah orang orang yang telah dibebaskan oleh Sang Maha Penguasa Azza wa
Jalla ", telah berbicara kepada kami Abu Salamah Al Khuza'i telah menceritakan
kepada kami Laits bin Saad dari Yazid bin Al Had dari Amr bin Abi Amru dari
Anas bin Malik berkata: saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam
bersabda: "Sesungguhnya saya orang pertama kali..." lalu ia menyebut seperti
makna hadits, hanya ia berkata dalam riwayat ini dengan lafadz "kamaa tanbutul
habbatu ", (dan bukan kamaa tanbutul hibbatu). (HR. Ahmad: 12013 )

5. Sepuluh Orang Yang Akan Masuk Jannah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3681 disebutkan sepuluh
orang yang akan masuk jannah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Mismar Al Marwazi telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dari Musa bin Ya'qub dari 'Umar bin
Sa'id dari Abdurrahman bin Humaid dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid pernah

bercerita kepadanya mengenai beberapa orang (dikabarkan masuk surga),

Rasulullah # bersabda: "Sepuluh orang (akan) masuk surga, yaitu; Abu Bakar 780

masuk surga, Umar masuk surga, Utsman, Ali, Zubeir, Thalhah, Abdurrahman,
Abu Ubaidah dan Sa'ad bin Abi Waqash." Humaid berkata, "Jumlah mereka baru
sembilan, sedang yang kesepuluh Sa'id diam, " Maka sebagian orang berkata;
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"Kami bersumpah atas nama Allah siapa yang kesepuluh wahai Abul A'war!".
Lalu Sa'id berkata; "Kalian telah bersumpah dengan nama Allah kepadaku, (iya)
Abu A'war masuk dalam syurga." Abu Isa berkata;, "Abu A'war adalah Sa'id bin
Zaid bin 'Amru bin Nufail, dan aku mendengar Muhammad berkata; "Hadits ini
lebih shahih dari hadits yang pertama."(HR. Tirmidzi: 3681)

6. Barangsiapa Yang Menginfagkan Dua Jenis (Berpasangan) Dari Hartanya
Di Jalan Allah, Maka Dia Akan Dipanggil Dari Pintu-Pintu Surga

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 1764 digambarkan bahwa
barangsiapa yang menginfagkan dua jenis (berpasangan) dari hartanya di jalan
Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah
menceritakan kepada saya Ma'an berkata, telah menceritakan kepada saya Malik
dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah radliallahu
‘anhu bahwa Rasulullah ¥ bersabda: "Barangsiapa yang menginfagkan dua jenis
(berpasangan) dari hartanya di jalan Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-
pintu surga; (lalu dikatakan kepadanya): "Wahai 'Abdullah, inilah kebaikan (dari
apa yang kamu amalkan). Maka barangsiapa dari kalangan ahlu shalat dia akan
dipanggil dari pintu shalat dan barangsiapa dari kalangan ahlu jihad dia akan
dipanggil dari pintu jihad dan barangsiapa dari kalangan ahlu shiyam (puasa)
dia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan dan barangsiapa dari kalangan ahlu
shadaqah dia akan dipanggil dari pintu shadaqah". Lantas Abu Bakar Ash-Shidig
radliallahu 'anhu: "Demi bapak dan ibuku (sebagai tebusan) untukmu wahai
Rasulullah, demi ayah dan ibuku, jika seseorang dipanggil diantara pintu-pintu
vang ada, itu sebeuah kepastian, namun apakah mungkin seseorang akan
dipanggil dari semua pintu?". Beliau ¥ menjawab: "Benar, dan aku berharap
kamu termasuk diantara mereka".(HR. Darimi: 1764)

7. Beribadah Kepada Allah Dengan Tidak Menyekutukan-Nya Dengan
Sesuatu, Menegakkan Shalat Yang Wajib, Mengerjakan Zakat Yang Telah
Difardhukan, Dan Berpuasa Ramadhan

781
Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8159 disebutkan amalan

yang jika dikerjakan akan dapat memasukannya ke dalam surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id -yaitu Abu Hayyan At
Taimi- dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah, dia berkata; Ada seorang arab badui
datang kepada Rasulullah % kemudian berkata; "Wahai Rasulullah, tunjukkan
kepadaku suatu amalan yang jika aku kerjakan akan masuk surga." Maka beliau
menjawab: "Engkau beribadah kepada Allah dengan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu, engkau tegakkan shalat yang wajib, engkau kerjakan zakat yang
telah difardhukan, dan berpuasa ramadhan, " ia berkata;, "Demi Dzat yang jiwa
Muhammad ada di genggaman-Nya, aku tidak akan menambah lebih dari ini
selamanya dan juga tidak menguranginya.”" Dan tatkala arab badui itu pergi
Rasulullah # Bersabda: "Barangsiapa ingin melihat seorang dari penghuni surga
maka lihatlah laki laki ini."

8. Masuk Surga: Para Nabi, Orang Shidiq, Orang Yang Syahid, Orang Tua,
Dan Orang Yang Mengunjungi Saudaranya Karena Allah

Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 118 disebutkan
orang-orang yang akan masuk surga: para nabi, orang shidiq, orang yang syahid,
orang tua, dan orang yang mengunjungi saudaranya karena Allah;

‘ ULJS\ 5 ; Az Bl L;.:.\;j\ ’;Lﬂji\ .\soJ A Es
v“buw p\»af wﬂe fn}:LS

a

w Abgwaﬁ» I 05 s 2 o 0
ngjc,” : LA\ ngj\ Jﬁé A Iy
> wjy;m““&\*d“’ So Ja ¢ E2) 3535\‘
uL jibgaiﬂj.a\ gLM’” \:J\B‘gﬁgé
&T<w31\;§§a¢\3 M\s\csjajsjﬂjﬁ:;jﬁcgﬁ\ﬂj@

09

(LA S S ARCET: T T oz
9;}1’.{,5 f}yuﬁaixMYijga&dgog.}@vjbc@}J

- “

782

et “

ITAZKUNY/AYIN SITITTUME

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdt beldjar 1aqwa




S -

° R _la0 a a. 0. p ./°£ o . 2. P
W RU-C AN Ay SV I N P R
a4, 2 3 Sl og 530 < z , O s, . = P 5/
355 3hs ¢ JE AR s Gl el 28 55 sl e s

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Al Ja’di Al Wasya’ Al
Baghdadi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar ibnur Rayan,
telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Ziyad Al Qurasyi, dari Abi Hazim,
dari Anas ibnu Malik, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: Maukah
Kalian Aku kabari siapa orang laki-laki yang masuk jannah, mereka berkata:
tentu, ya Rasulullah, maka beliau bersabda: Nabi-Nabi di jannah, Orang-orang
shidiq di jannah, Orang-orang syahid di jannah, bapak-bapak di jannah dan
seseorang yang mengunjungi saudaranya di tempat yang jauh, yang tidak
mengunjunga kecuali karena Allah ‘Azza wa Jalla di jannah, beliaau bertanya;
Maukah Aku kabari siapa perempuan penduduk jannah, mereka berkata; tentu..
va Rasulullah, beliau bersabda: Semua Ibnu yang dengan cinta kasih, jika
dimarahi atau mendapat keburukan atau marah, yaitu suaminya, mereka berkata:
tanganku ini ada ditanganmu aku tidak memakai celak mata dengan samar-
samar hingga engkau ridha, hadits ini tidak diriwayatkan dari Abi Hazim
Salamah ibnu Dinar Az Zahid, kecuali Ibrahim ibnu Ziyad, sendirian ibnu Bakar,
dan dia yang dipanggil Aba Hazim, dari yang diriwayatkan Abi Hurairah,Abu
Hazim ini, dan telah diriwayatkan dari Sahl ibnu Sa’id, dan Abu Hazim at Tamar
Al madani, dan Abu hazm Al Asja’l Al kufi yang meriwayatkan dari Manshur,
Dan A’masy yang dipanggil Maisarah, da nada perselisihan dalam namanya, dan
Abu Hazim, yang meriwayatkan dari Isma’il ibnu Abi Khalid, namanya teruji dan
dia orang Kufah.(HR. Thabarani: 118)

o\

9. Sedikit Tidur Dan Banyak Memohon Ampun

Di dalam A Quran surat Adz Dzariyat/ 51: 15-18 digambarkan bahwa
calon penghuni Jannah adalah orang yang sedikit tidur dan banyak beristighfar di
waktu sahur;
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-
taman (surga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang
berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan selalu
memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. (OS. Adz Dzariyat/ 51: 15-18)

Sedangkan di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi Hadits nomor 4858
dinyatakan bahwa tidur merupakan saudaranya mati, sedangkan penduduk surga

tidak mati; 783
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al hasan Muhammad ibnu husain
Al Alawi, telah mengabarkan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Al
Hasan ibnu Asy Syarqi, telah mengababarkan kepada kami Abdullah ibnu
Hasyim, telah mengabarkan kepada kami Mu’adz ibnu Muadz Al ‘Anbari, telah
mengabarkan kepada kami Sufyan (410) dari Muhammad ibnu Al Munkadir, dari
Jabir, berkata: “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, Apakah
penduduk Surga tidur ?Rasulullah SAW menjawab: “Tidur itu saudaranya mati,
dan penduduk Surga tidak mati.”(HR. Baihagqi: 4858)

E. TAQWA DI TINGKAT JANNAH

Jannah yang disedikan untuk orang bertaqwa mengalir sungai-sungai di
dalamnya; buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula), digambarkan
di dalam Al Quran Surat Ar-Ra’d/ 13: 35;
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Artinya: Perumpamaan jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa
ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai di dalamnya, buahnya tak henti-henti
sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang

bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.(HR. Ar-
Ra’d/ 13: 35)

Bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga yang penuh
kenikmatan, disebutkan di dalam Al Quran Surat Al-Qalam/ 68: 34;
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Artinya: Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga
vang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. (HR. Al-Qalam/ 68: 34)

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 9319 dinyatakan
bahwa yang paling banyak memasukkan seseorang ke dalam surga adalah taqwa
kepada Allah dan akhlaq yang mulia;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid berkata; telah
menceritakan kepada kami Dawud dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi %
beliau bersabda: "Sesungguhnya kebanyakkan yang menyebabkan manusia masuk
neraka adalah dua lubang, " para sahabat bertanya;, "Wahai Rasulullah, apa yang
dimaksud dengan dua lubang?" maka beliau bersabda: "Kemaluan dan mulut, "
beliau bersabda: "Tahukah kalian apa yang banyak memasukkan seseorang ke dalam
surga? tagwa kepada Allah dan akhlag yang mulia.” (HR. Ahmad: 9319).

Orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan, disebutkan di dalam Al Quran surat Az-Zumar /39: 73;

v@d\ﬁ \'V“j: po:dj\.hjg\a 6‘} J/'Z’SML;\WJJ”\/JWJ

e

Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya:
"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! maka masukilah surga
ini, sedang kamu kekal di dalamnya". (OS. Az-Zumar /39: 73)

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 6003 dinyatakan bahwa
Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan puncaknya adalah
mendapatkan pertolongan;
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Artinya: Diceritakan oleh Ayahku, menceritakan oleh Ahmad bin Aban,
menceritakan oleh Abu Bakr bin 'Ubayd, menceritakan kepadaku Muhammad bin al-
Husain, menceritakan oleh 'Ayyash bin 'Asim al-Kalbi, menceritakan kepadaku Sa'id
bin Sadaqah al-Kaysani, yang dikatakan sebagai salah satu dari al-Abdal. Dia
berkata, "Aun bin Abdullah berkata, 'Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat
yvang baik, dan puncaknya adalah mendapatkan pertolongan. Di antara keduanya,
seorang hamba berada di antara bencana, ujian, dan dirinya yang selalu menggoda
untuk melakukan dosa. Musuhnya adalah tipu daya yang tidak lengah dan tidak
lemah."" Kemudian dia membaca ayat: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh
bagimu, maka anggaplah dia sebagai musuh yang sebenarnya.”" (OS. Fushshilat: 6)
(Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 6003)

Adapun gambaran orang taqwa di tingkat jannah antara lain;

1. Shalat; Karena Shalat Adalah Kunci Jannah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 4 dinyatakan bahwa shalat 785
merupakan kunci jannah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad bin Zanjawih Al
Baghdadi dan tidak hanya satu, ia berkata; telah menceritakan kepada kami
Husain bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin
Qarn dari Abu Yahya Al Qattat dari Mujahid dari Jabir bin Abdullah
Radliaallahu ‘anhuma, ia berkata, Rasulullah Shallahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda: " Kunci surga adalah shalat, sedang kunci shalat adalah wudlu." (HR.
Tirmidzi: 4)

2. Beramal Shalih, Karena;

a. Jannah Diwariskan Kepadamu Karena Amal Yang Telah Dikerjakan

Di dalam Al Quran Surat Az-Zukhruf/ 51: 72, dijelaskan bahwa itulah
surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu
kerjakan;
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Artinya: Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-
amal yang dahulu kamu kerjakan.(HR. Az-Zukhruf/ 51: 72)

b. Masuklah Ke Dalam Surga Disebabkan Apa Yang Telah Kamu Kerjakan

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 32, dijelaskan masuklah kamu
ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan;
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun'alaikum, masuklah
kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".(QOS. An-
Nahl/ 16: 32)

3. Ridla Allah Sebagai Rabbnya, Islam Sebagai Agamanya Dan Muhammad
Sebagai Nabinya, Maka Ia Pasti Masuk Jannah

Dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3496, ditegaskan barangsiapa
ridla Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad sebagai
Nabinya, maka ia pasti masuk Jannah,;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Manshur] telah
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] telah menceritakan kepadaku
[Abu Hani Al Khaulani] dari [Abu Abdirrahman Al Hubuli] dari [Abu Sa'id Al
Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda
kepadanya: "Wahai Abu Sa'id, barangsiapa ridla Allah sebagai Rabbnya, Islam
sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Nabinya, maka ia pasti masuk
surga." Abu Sa'id takjub serya berkata, "Wahai Rasulullah, sudikah anda
mengulanginya lagi untukku?" Beliau pun mengulanginya, kemudian beliau
melanjutkan: "Dan ada satu amalan yang dengannya seorang hamba akan
diangkat derajatnya di surga sebanyak seratus derajat, antara derajat satu
dengan derajat yang lain seperti jarak antara langit dan bumi." Abu Sa'id
berkata, "Amalan apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Jihad di
jalan Allah, Jihad di jalan Allah." (HR. Muslim: 3496)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22235 digambarkan barang
siapa beramal karena mengharap ridha Allah akan masuk jannah,;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan dan 'Affan keduanya berkata,
telah bercerita kepada kami Hammad bin Salamah dari 'Utsman Al Batti dari
Nu'aim berkata 'Affan dalam haditsnya: Ibnu Abi Hind dari Hudzaifah bin Al
Yaman berkata; Aku sandarkan Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam didadaku lalu
beliau bersabda: "Barangsiapa mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah -berkata
Hasan: karena mencari- wajah Allah dan ia mati dengannya, ia masuk surga,
barangsiapa puasa sehari karena mencari wajah Allah dan ia mati dengannya, ia
masuk surga dan barangsiapa mensedekahkan sesuatu karena mencari wajah
Allah dan ia mati dengannya, ia masuk surga." (HR. Ahmad: 22235)

4. Membaca Sayyidul Istighfar Pada Waktu Pagi Dalam Keadaan Beriman,
Lalu Dia Mati Pada Hari Itu, Maka Dia Termasuk Dari Penduduk Jannah.

Juga Yang Membacanya Pada Waktu Sore Lalu Mati Pada Malamnya 787

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16508, dijelaskan bahwa
siapa yang membaca sayyidul istighfar pada waktu pagi hari dalam keadaan
beriman dengannya, lalu dia mati pada hari itu, maka dia termasuk dari penduduk
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surga. Barangsiapa yang telah membacanya pada waktu sore dalam keadaan
beriman dengannya lalu dia mati pada malamnya, maka dia termasuk dari
penduduk surga ;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu 'Adi] telah
menceritakan kepada kami [Husain] yaitu Al Mu'allim dari [Abdullah bin
Buraidah] dari [Busyair bin Ka'ab] dari [Syaddad bin Aus] berkata; Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sayidul istighfar yaitu: Ya Allah engkau
adalah Rabku, tidak ada ilah kecuali Engkau. Engkau telah menciptakanku dan
saya adalah hamba-Mu. Saya berada pada perjanjian-Mu dan ancaman-Mu
semaksimal kemampuan saya. Saya berlindung kalian-MU dari kejelekan yang
telah saya perbuat, saya kembali kepada-Mu dengan nikmat-Mu kepadaku. Saya
mengadu kepada-Mu dengan dosaku. Ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada
yvang mengampuni dosa kecuali Engkau. (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam) bersabda: "Barangsiapa yang mengatakannya pada waktu pagi hari
dalam keadaan beriman dengannya, lalu dia mati pada hari itu, maka dia
termasuk dari penduduk surga. Barangsiapa yang telah membacanya pada waktu
sore dalam keadaan beriman dengannya lalu dia mati pada malamnya, maka dia
termasuk dari penduduk surga. (HR. Ahmad: 16508)

5. Berjihad Dan Bersabar

Di dalam Al Quran Surat Ali ‘Imran/ 3: 142, ditanyakan Apakah kamu
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, dengan memenuhi syarat berjihad dan
bersabar;
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan belum nyata
orang-orang yang sabar.”(QS. Ali ‘Imran/ 3: 142)

Untuk mengetahui kesungguhan dalam dalam berjihad dan bersabar,
Allah memberikan ujian, sebagaimana disebutkan di dalam Al Quran surat
Muhammad/ 47: 31;
788
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami
mengetahui orang-orvang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.(QS. Muhammad/ 47: 31)

6. Di Dunia Tidak Ada Yang Bernilai Sedikit Pun, Kecuali Orang Yang Mati
Syahid

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2606 dinyatakan bahwa di
dunia tidak ada yang bernilai sedikit pun, kecuali orang yang mati syahid;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita
kepada kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata aku
mendengar Qatadah berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu
dari Nabi # bersabda: "Tidak seorangpun yang masuk surga namun dia suka
untuk kembali ke dunia, karena menurutnya di dunia tidak ada yang bernilai
sedikit pun, kecuali orang yang mati syahid dimana dia berkeinginan untuk
kembali ke dunia kemudian berperang lalu terbunuh hingga sepuluh kali karena
dia melihat keistimewaan karamah (mati syahid). (HR. Bukhari: 2606)

7. Barangsiapa Meminta Mati Syahid Pada Allah Dengan Tulus, Allah Akan
Memberinya Pahala Mati Syahid Meski Ia Meninggal Di Atas Kasurnya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21094 dinyatakan bahwa
barangsiapa meminta mati syahid pada Allah dengan tulus, Allah akan
memberinya pahala mati syahid meski ia meninggal di atas kasurnya;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku.
telah bercerita kepada kami Zaid bin Yahya Ad Dimasyqi telah bercerita kepada
kami Ibnu Tsauban dari ayahnya dari Makhul dari Katsir bin Murrah dari Malik
bin Yakhamir As Saksaki berkata; Saya mendengar Mu'adz bin Jabal berkata; 789
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Barangsiapa terluka dijalan
Allah akan datang pada hari kiamat, warnanya seperti za'faran dan baunya
seperti kesturi, terdapat stempel syuhada' padanya. Barangsiapa meminta mati
syahid pada Allah dengan tulus, Allah akan memberinya pahala mati syahid
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meski ia meninggal diatas kasurnya dan barangsiapa berperang dijalan Allah
selama waktu memeras susu unta maka ia wajib mendapatkan surga." (HR.
Ahmad: 21094)

8. Siapa Yang Bersaksi Bahwa Tiada Tuhan Selain Allah Dengan Keikhlasan
Penuh Dari Hatinya, Niscaya Ia Masuk Surga

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban nomor 200 dinyatakan Siapa yang
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dengan keikhlasan penuh dari hatinya,
niscaya ia masuk surga;
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Artinya: Ali bin Al Husain Al Askari di daerah Ragqqah mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Abdan bin Muhammad Al Wakil menceritakan kepada kami,
dia berkata: Ibnu Abi Za’idah menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari Amru
bin Dinar dari Jabir, bahwa ketika Mu’adz sudah mendekati wafat, dia berkata:
Bukakan untukku kain penutup Qubah! Aku mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda; * Siapa yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah dengan keikhlasan penuh dari hatinya, niscaya ia masuk surga.” 499 [1: 2]
Abu Hatim RA berkata: Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “
Niscaya ia masuk surga” maksudnya adalah surga tertentu di bawah (tingkat)
surga yang lain, karena surga itu banyak dan bertingkat-tingkat. Siapa yang
berikrar dengan dua kalimat syahadat, dan itu adalah cabang keimanan yang
paling tinggi derajatnya di antara cabang-cabang keimanan yang lain, sedangkan
dia tidak sempat melakukan amal shalih, lalu meninggal dunia, maka ia akan
dimasukkan ke dalam suiga- Siapa yang berikrar dua kalimat syahadat, lalu ia
mengerjakan amal shalih, baik sedikit ataupun banyak, niscaya ia akan
dimasukkan ke dalam surga; surga yang berada di atas surga tersebut. Hal itu,
karena semakin banyak amal shalih yang dilakukan oleh seseorang, maka
semakin tinggi derajatnya, dan semakin tinggi surga yang akan ia raih. Bukan
maksudnya bahwa seluruh kaum muslim akan memasuki satu surga yang sama, 790
meskipun amalnya berlainan dan berbeda-beda, karena surga itu banyak, tidak
hanya satu surga. (HR. Ibnu: 200)

9. Tujuh Puluh Ribu Orang Yang Masuk Surga Tanpa Hisab
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5991 disebutkan Ada tujuh
puluh ribu orang dari umatku yang masuk surga tanpa hisab, yaitu yang tidak
meminta diruqyah (pengobatan dengan jampi-jampi, atau mantera), tidak
berfirasat sial karena melihat burung dan hanya bertawakkal kepada Tuhan
mereka;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami
Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dia berkata; saya
mendengar Hushain bin Abdurrahman dia berkata; saya berdiri di samping Sa'id
bin Jubair lalu dia berkata; dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda:
Ada tujuh puluh ribu orang dari umatku yang masuk surga tanpa hisab, yaitu
vang tidak meminta dirugyah (pengobatan dengan jampi-jampi, atau mantera),
tidak berfirasat sial karena melihat burung dan hanya bertawakkal kepada Tuhan
mereka. (HR. Bukhari: 5991)

10. Di Surga Ada Seratus Derajat (Kedudukan) Yang Allah Sediakan Untuk
Para Mujahid Di Jalan Allah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2581 ditegaskan bahwa
sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah
menyediakannya untuk para mujahid di jalan Allah dimana jarak derajat antara
keduanya seperti jarak antara langit dan bumi;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Yahya bin Shalih telah bercerita kepada
kami Fulaih dari Hilal bin 'Ali dari 'Atha’ bin asar dari Abu Hurairah radliallahu
‘anhu berkata; Rasulullah ¥ bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada 791
Allah, menegakkan shalat, berpuasa bulan ramadhan, maka sudah pasti Allah
akan memasukkannya kedalam surga, baik apakah dia berjihad di jalan Allah
atau dia hanya duduk tinggal di tempat di mana dia dilahirkan". Mereka
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bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kami sampaikan berita
gembira ini kepada orang-orang?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya di surga itu
ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah menyediakannya buat para mujahid
di jalan Allah dimana jarak antara dua derajat seperti jarak antara langit dan
bumi. Untuk itu bila kalian minta kepada Allah maka mintalah surga firdaus
karena dia adalah tengahnya surga dan yang paling tinggi. Aku pernah
diperlihatkan bahwa diatas firdaus itu adalah singgasanannya Allah Yang Maha
Pemurah dimana darinya mengalir sungai-sungai surga". Berkata Muhammad
bin Fulaih dari bapaknya: "Diatasnya adalah singgasanannya Allah Yang Maha
Pemurah.” (HR. Bukhari: 2581)

11. Allah Menjamin Bagi Siapa Yang Berjihad Di Jalan-Nya Akan Memasuk-
kannya Ke Dalam Surga

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6903 ditegaskan bahwa
Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, yang tidaklah ia berangkat
selain benar-benar untuk berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya,
bahwa Dia akan memasukkannya dalam surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku
Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah %
bersabda: "Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, yang tidaklah
ia berangkat selain benar-benar untuk berjihad di jalan-Nya dan membenarkan
kalimat-Nya, bahwa Dia akan memasukkannya dalam surga atau la akan
mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang ia tinggalkan beserta yang
diperolehnya berupa pahala dan ghanimah." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari:
6903)

12. Adil, Jujur Lagi Bersikap Baik, Kasih Sayang Dan Lembut Hati

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 653 disebutkan bahwa
penghuni surga ada tiga: pemimpin yang adil, jujur lagi bersikap baik, orang yang
kasih sayang dan lembut hati terhadap setiap kerabat dan orang islam, dan orang
yang menjaga harga diri sekalipun fakir, lagi jujur;
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Artinya: Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Hafsh bin Umar Al
Haudhi menceritakan kepada kami, ia berkata, Hammam bin Yahya menceritakan
kepada kami, ia berkata, Qatadah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ala' bin
Ziad menceritakan kepadaku, ia berkata, Yazid, saudara Mutharrif, menceritakan
kepadaku, -ia berkata, dan dua laki-laki lain menceritakan kepadaku bahwa
Mutharrif menceritakan kepada mereka-, bahwa Iyadh bin Himar menceritakan
kepada mereka, bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda
dalam  khutbah, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku untuk
mengajarkan kepada kalian hal-hal yang kalian tidak ketahui daripada hal-hal
vang telah Dia ajarkan kepadaku pada hariku ini; (Yaitu) Sesungguhnya semua
vang telah Ku-berikan kepada hamba-Ku adalah halal (untuknya). Sesunggunya
Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan muslim seluruhnya.
Lalu syaitan-syaitan mendatangi mereka, maka syaitan-syaitan itupun membawa
mereka menjauh dari agama mereka dan mengharamkan atas mereka apa yang
telah Ku-halalkan bagi mereka. Syaitan-syaitan juga menyuruh mereka agar
menyekutukan dengan-Ku apa yang Aku tidak menurunkan keterangan tentang
itu. Sesungguhnya Allah memandang kepada penduduk bumi, maka Dia marah
terhadap mereka, baik orang Arab maupun orang asing (non Arab), kecuali
beberapa orang dari ahli kitab. Lalu Dia berfirman, ‘Hai Muhammad,
sesungguhnya Aku mengutusmu untuk mengujimu dan menguji manusia
denganmu. Aku juga menurunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak akan dapat
terkikis oleh air. Kitab itu dapat kamu baca dalam keadaan bangun dan tidur. ’ 793
Sesungguhnya Allah yang agung dan tinggi juga memerintahkanku agar aku
mengabarkan kepada kaum Quraisy. Aku pun berkata, ‘Kalau begitu, mereka
pasti akan memecahkan kepalaku lalu mereka meninggalkannya seperti adonan
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roti. * Allah menjawab, ‘Maka usirlah mereka sebagaimana mereka mengusirmu.
Perangi mereka maka mereka akan memerangimu juga. Berinfaklah niscaya
kamu akan diberi balasannya. Kirimkan sebuah pasukan maka kami akan
mengirimkan beberapa kali lipat dari jumlah pasukan itu. Perangilah bersama
orang yang taat kepadamu orang-orang yang membangkang terhadapmu.
Penghuni surga ada tiga: Pemimpin yang adil, jujur lagi bersikap baik, orang
vang kasih sayang dan lembut hati terhadap setiap kerabat dan orvang Islam, dan
orang yang menjaga harga diri sekalipun fakir, lagi jujur. Sedangkan penghuni
neraka itu ada lima: orang yang khianat lagi selalu tamak sekalipun terhadap
vang kecil, orang yang tidak berada di waktu sore dan tidak berada di waktu pagi
kecuali ia menipumu terkait keluarga dan hartamu, dan orang lemah, -yaitu- yang
menjadi penolong kalian namun tidak menginginkan kekeluargaan dan harta.’
(Maksudnya, menolong namun bertujuan jahat)” Seorang laki-laki bertanya
kepada Mutharrif bin Abdullah bin Syakhir, ‘Wahai Abu Abdullah, apakah ia dari
para budak atau dari orang Arab?’ Dia menjawab, ‘Dia adalah budak seseorang.
Dia melakukan hubungan intim dengan isteri seseorang tanpa nikah. Dan
(penghuni neraka selanjutnya adalah) syinzhir, yakni orang yang melakukan
perbuatan cabul.’ Beliau juga menyebutkan bakhil dan dusta.(HR. Hibban: 653)

13. Berprasangka Baik Kepada Allah Saat Ajal Menjemput

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5125 diaebutkan pesan
Rasulullah, tiga hari sebelum meninggalnya; Jangalah salah seorang dari kalian
meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka kepada Allah 'azza wajalla;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Dawud Sulaiman bin Ma'bad telah
menceritakan kepada kami Abu An Nu'man Arim telah menceritakan kepada kami
Mahdi bin Maimun telah menceritakan kepada kami Washil dari Abu Az Zubair
dari Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata: Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda tiga hari sebelum beliau wafat: "Jangalah
salah seorang dari kalian meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka kepada
Allah 'azza wajalla."(HR. Muslim: 5125)

[N

14. Melazimkan Kalimat Laa Hawla Wa Laa Quwwata Illa Billah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3883 disebutkan percakapan
Rasulullah: "Maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat yang termasuk
perbendaharaan surga?". Aku jawab; "Tentu wahai Rasulullah, demi bapak ibuku
sebagai tebusan tuan." Beliau bersabda: "laa hawla wa laa quwwata illa billah."
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan
kepada kami 'Abdul Wahid dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Abu Musa Al
Asy'ari radliallahu 'anhu ia berkata; Ketika Rasulullah 2 perang melawan
(penduduk) Khaibar, -atau dia berkata- Ketika Rasulullah ¥ melihat orang-orang
menuruni lembah sambil meninggikan suara dengan bertakbir, Allahu Akbar,
Allahu Akbar laa ilaaha illallah (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada
ilah yang berhak disembah selain Allah), maka Rasulullah ¥ bersabda:
"Rendahkanlah, karena kalian tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan Dzat
vang ghaib. Sesungguhnya kalian menyeru Dzat yang Maha Mendengar lagi
Maha Dekat dan Dia selalu bersama kalian". Saat itu aku berada di belakang
hewan tunggangan Rasulullah 2 dan beliau mendengar apa yang aku ucapkan.
Saat itu aku membaca, "laa hawla wa laa quwwata illa billah (Tidak ada daya
dan upaya melainkan dari Allah) ", maka beliau berkata kepadaku: "Wahai
Abdullah bin Qais". Aku jawab,; "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah."”
Beliau melanjutkan: "Maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat yang
termasuk perbendaharaan surga?". Aku jawab; "Tentu wahai Rasulullah, demi
bapak ibuku sebagai tebusan tuan.” Beliau bersabda: "laa hawla wa laa quwwata
illa billah."(HR. Bukhari: 3883)

15. Berjihad Di Jalan Allah

Di dalam Al Quran surat Al-'Ankabut/ 29: 6 dinyatakan bahwa
barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya
sendiri;
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Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.(QS. Al-'Ankabut/ 29: 6)

a. Tidak Akan Meminta Izin Untuk Tidak Ikut Berjihad Dengan Harta Dan
Dirinya

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 44 ditegaskan bahwa orang-
orang beriman tidak akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad
dengan harta dan diri mereka;
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Artinya: Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak
akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri
mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.(QS. At-Taubah/
9: 44)

b. Orang-Orang Yang Berjihad Akan Ditunjukkan Jalan Allah

Di dalam Al Quran surat Al-'Ankabut/ 29: 69, ditegaskan bahwa
orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami;
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Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.

c¢. Orang Yang Berjihad Adalah Orang-Orang Yang Beruntung

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 88 dinyatakan bahwa berjihad
dengan harta dan diri akan memperoleh kebaikan, dan keberuntungan;
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Artinya: Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka
berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang
memperoleh kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Di dalam Al Quran surat Al-Maidah/ 5: 35 dinyatakan bahwa
bertagwa, mendekatkan diri kepada Allah dan berjihad akan mendapatkan
keberuntungan;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.
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d. Orang Yang Berjihad Dengan Harta Dan Jiwa: Orang Yang Benar

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 15 digambarkan bahwa orang
yang benar adalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah;
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.

e. Allah Memuliakan Orang Yang Berjihad Di Jalan Allah

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 95 dinyatakan bahwa Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala
yang besar;
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Artinya: Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di
jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang
yvang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu
derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik
(surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang
duduk dengan pahala yang besar,(QOS. An-Nisa'/ 4: 95)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2578 dinyatakan bahwa
manusia yang paling utama adalah orang yang berjihad dengan jiwa dan
hartanya di jalan Allah;

Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Atha’
bin Yazid Al Laitsiy bahwa Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu bercerita
kepadanya, katanya: "Ditanyakan kepada Rasulullah, siapakh manusia yang
paling utama?" Maka Rasulullah ¥ bersabda: "Seorang mu'min yang
berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya". Mereka bertanya lagi:
"Kemudian siapa lagi?" Beliau menjawab: "Seorang mu'min yang tinggal
diantara bukit dari suatu pegunungan dengan bertagwa kepada Allah dan
meninggalkan manusia dari keburukannya".(HR. Bukhari: 2578) 797

f. Berjihadlah Pada Jalan Allah Dengan Jihad Yang Sebenar-Benarnya
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Di dalam Al Quran surat Al-Hajj/ 22: 78 disebutkan perintah untuk
berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya;
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Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu,
dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan
sebaik-baik Penolong.

g. Berjihad Untuk Meninggikan Kalimat Allah
Di dalam kitab kitab Shahih Bukhari hadits nomor 120, 2599, 6904 dinyatakan
bahwa 'Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi,
maka ia berada di jalan Allah 'Azza wa Jalla;
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Artinya: Utsman bercerita kepada kami, telah mengabarkan kepada kami Jarir
dari Mansur dari Abu Wa'il dari Abu Musa, ia berkata: "Seorang laki-laki
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, 'Wahai
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan berperang di jalan Allah? Karena salah
seorang dari kami berperang karena marah dan berperang karena semangat
kesukuan.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat kepalanya dan
berkata, 'Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang
tertinggi, maka ia berada di jalan Allah 'Azza wa Jalla."'(HR. Bukhari: 120)
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Artinya: Diriwayatkan dari Sulaiman bin Harb, dari Syu'bah, dari 'Amr, dari
Abu Wa'il, dari Abu Musa radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Seorang laki-laki
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata: "Seseorang
berperang untuk mendapatkan harta rampasan, seseorang berperang untuk
mendapatkan nama, dan seseorang berperang untuk menunjukkan
kedudukannya. Maka siapakah yang berada di jalan Allah?" Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah
menjadi yang tertinggi, maka dia berada di jalan Allah." (HR. Bukhari: 2599)
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Artinya: Diriwayatkan dari Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, dari Al-
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa, ia berkata: Seorang laki-laki datang
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata: "Seseorang berperang
karena hamiyyah (fanatisme), seseorang berperang karena keberanian, dan
seseorang berperang karena riya (ingin dilihat orang). Maka yang manakah di
antara itu yang berada di jalan Allah?" Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang
tertinggi, maka dia berada di jalan Allah." ((HR. Bukhari: 6904)

h. Mujahid Adalah Orang Yang Berjihad Melawan Dirinya Sendiri Di Jalan
Allah
Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 383 dinyatakan bahwa
Mujahid adalah orang yang berjihad melawan dirinya sendiri di jalan Allah;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin al-
Junaid, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdul Warits bin
Ubaidillah al-'Ataki, dari Abdullah, dari Huywah bin Syuraih, ia berkata:
Telah menceritakan kepadaku Abu Hani' al-Khaulani bahwa ia mendengar
'‘Amr bin Malik al-Janbi berkata: Aku mendengar Fadhalah bin 'Ubaid
berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Mujahid adalah orang yang berjihad melawan dirinya sendiri di jalan
Allah."(HR. Ibnu Hibban: 383)
i. Berjihad Merupakan Perniagaan Yang Menguntungkan

Di dalam Al Quran surat Ash-Shaff/ 61: 10-11 dinyatakan bahwa 799
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (vaitu)
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.(QS. Ash-Shaff/ 61: 10-11)

j- Allah Tertawa Melihat Orang Yang membunuh Dan Terbunuh Dalam
Jihad Keduanya Masuk Jannah

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3505 digambarkan
bahwa Allah tertawa terhadap dua orang yang saling membunuh, namun
keduanya masuk surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dia berkata, ini sebagaimana yang
pernah diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah % lalu
dia menyebutkan beberapa hadits yang di antaranya adalah, "Rasulullah 2
bersabda: "Allah tertawa terhadap dua orang yang saling membunuh, namun
keduanya masuk surga." Para sahabat bertanya, "Bagaimana hal itu bisa
terjadi wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Seseorang terbunuh kemudian
dia masuk surga, kemudian Allah menerima taubatnya si pembunuh dan
menunjukinya untuk masuk Islam, setelah itu dia berjihad di jalan Allah dan
akhirnya mati syahid." (HR. Muslim: 3505)

k. Orang Yang Allah Cintai Dan Tertawa Terhadap Mereka

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 68 digambarkan bahwa Ada
tiga orang yang Allah cintai dan tertawa terhadap mereka;
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Abu Sa'id Ahmad bin Ya'qub Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Yusuf
bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar Al
Magdami menceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin
Salman Al Aghar menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ad-
Darda ,dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ada
tiga orang yang Allah cintai dan tertawa terhadap mereka, (yaitu) orang yang
apabila suatu golongan terbuka (kejahatannya) maka dia memerangi di
belakangnya sendirian semata-mata karena Allah Azza wa Jalla." Hadis ini
shahih. Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan seluruh
periwayatnya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Dalam bab ini Al
Bukhari dan Muslim hanya meriwayatkannya dari hadis Abu Az-Zinad, dari
Al A'raj, dari Abu Hurairah , dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, (beliau
bersabda), (25 A W dslai "Allah tertawa terhadap dua orang laki-laki."
Hadis ini disebutkan dalam bab jihad. (HR. Hakim: 68)

I. Bertakwa Kepada Allah, Berbuat Baik Kepada Kaum Muslimin Yang
Bersamanya Dan Berperang Dengan Nama Allah Di Jalan Allah

Di dalam kitab Shahih Muslim 3261 digambarkan wasiat untuk bertakwa
kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum Muslimin yang bersamanya.
'Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Waki' bin Jarrah dari Sufyan.
(Juga) telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, ia berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Sufyan yang membacakannya kepada kami. (Juga) telah
menceritakan kepada saya Abdullah bin Hashim, dan lafazhnya adalah
darinya, ia berkata: Telah menceritakan kepada saya Abdurrahman bin
Mahdi dari Sufyan dari 'Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah
dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah £ ketika mengangkat seorang pemimpin
untuk memimpin pasukan atau satuan kecil, beliau memberi wasiat khusus
kepadanya untuk bertakwa kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum
Muslimin yang bersamanya. Kemudian beliau bersabda: 'Berperanglah
dengan nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada
Allah. Berperanglah, dan jangan berkhianat, jangan melanggar perjanjian, 801
jangan menyiksa (musuh), dan jangan membunuh anak kecil.'

16. Barangsiapa Meminta Surga Kepada Allah Sebanyak Tiga Kali, Surga
Berkata: Ya Allah, Masukkan Ia Ke Surga
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2495 dinyatakan barangsiapa
meminta surga kepada Allah sebanyak tiga kali, surga berkata: Ya Allah,
masukkan ia ke surga. Dan barangsiapa meminta perlindungan dari neraka
sebanyak tiga kali, neraka berkata: Ya Allah, lindungilah ia dari neraka;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada
kami Abu Al Ahwash dar Abu Ishaq dari Buraid bin Abu Maryam dari Anas bin
Malik berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Barangsiapa
meminta surga kepada Allah sebanyak tiga kali, surga berkata: Ya Allah,
masukkan ia ke surga. Dan barangsiapa meminta perlindungan dari neraka
sebanyak tiga kali, neraka berkata: Ya Allah, lindungilah ia dari neraka." Abu Isa
berkata: Demikian Yunus bin Abu Ishaq meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishaq
dari Buraid bin Maryam dari Anas dari nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
sepertinya. Dan diriwayatkan dari Abu Ishaq dari Buraid bin Abu Maryam dari
Anas bin Malik secara mauquf juga.(HR. Tirmidzi: 2495)
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17. Berdoa Ya Allah, Saya Meminta Surga Kepada-Mu. Ya Allah, Peliharalah
Aku Dari Api Neraka

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17362 disebutkan sebuah
doa Ya Allah, saya meminta surga kepada-Mu. Ya Allah, peliharalah aku dari api
neraka ' sebanyak tujuh kali. Karena jika kamu meninggal di malam itu, maka
Allah 'azza wajalla akan menetapkanmu sebagai orang yang terpelihara dari dari
neraka;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abdu Rabbih ia berkata,
Telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim dari Abdurrahman bin
Hassan Al Kinani bahwa Al Harits bin Muslim bin Al Harits At Tamimi telah
menceritakan kepadanya dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah 2 bersabda
kepadaku: "Jika kamu telah usai menunaikan shalat subuh, sebelum kamu
bercakap-cakap dengan seseorang, maka ucapkanlah, Ya Allah, lindungilah aku
dari api neraka ' sebanyak tujuh kali. Karena jika kamu mati pada hari itu, maka
Allah akan menetapkanmu sebagai orang yang terpelihara dari api neraka. Dan
setelah kamu usai menunaikan shalat Maghrib dan sebelum kamu bercakap-
cakap dengan seorang pun, maka ucapkanlah, Ya Allah, saya meminta surga
kepada-Mu. Ya Allah, peliharalah aku dari api neraka ' sebanyak tujuh kali.
Karena jika kamu meninggal di malam itu, maka Allah 'azza wajalla akan
menetapkanmu sebagai orang yang terpelihara dari dari neraka."(HR. Ahmad.:
17362)

18. Berdoa Saya Memohon Surga Kepada-Mu Dan Apa-Apa Yang
Mendekatkan Kepadanya Baik Dari Perkataan Ataupun Perbuatan

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23984 disebutkan doa saya
memohon surga kepada-Mu dan apa-apa yang mendekatkan kepadanya baik dari
perkataan ataupun perbuatan. Dan aku berlindung dari Neraka dan yang dapat
mendekatkan kepadanya baik dari perkataan ataupun perbuatan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Jabar bin Habib dari Ummi Kultsum dari
Aisyah bahwa Abu Bakar pernah menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
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dan ia ingin mengajak beliau berbincang-bincang sedang 'Aisyah sedang shalat.
Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda kepadanya: "Hendaknya
kamu memanjatkan doa penyempurna." Tatkala Aisyah selesai shalatnya, dia
menanyakan doa penyempurna itu kepada beliau, maka beliau bersabda:
Panjatkanlah doa-doa; 'Ya Allah, aku memohon kebaikan kepada-Mu baik segera
atau lambat, baik yang aku ketahui ataupun tidak aku ketahui. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari semua kejahatan, baik cepat atau lambat, baik yang
saya ketahui ataupun tidak saya ketahui. Dan saya memohon surga kepada-Mu
dan apa-apa yang mendekatkan kepadanya baik dari perkataan ataupun
perbuatan. Dan aku berlindung dari Neraka dan yang dapat mendekatkan
kepadanya baik dari perkataan ataupun perbuatan. Dan aku memohon kebaikan
vang dipinta oleh hamba dan Rasul-Mu, Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam,
dan aku memintakan perlindungan kepada-Mu dari segala hal yang hamba dan
Rasul-Mu meminta perlindungan terhadapnya, Muhammad Shallallahu'alaihi
wasallam, dan aku memohon perkara yang telah Engkau tetapkan untukku agar
menjadi petunjuk." Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad telah
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Jabar bin
Habib berkata;, saya telah mendengar Ummi Kultsum binti Abu Bakar
menceritakan dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah
bersabda kepadanya: "Hendaknya engkau menggunakan kata yang simpel."
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. Telah menceritakan kepada kami Affan
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan
kepada kami Jabar bin Habib dari Ummi Kultsum binti Abu Bakar dari Aisyah
lalu ia menceritakan yang serupa.(HR. Ahmad: 23984)

19. Berdoa Ya Allah, Sungguh Aku Memohon Surga Kepada-Mu Dan Semua
Yang Mendekatkan Diriku Kepadanya Dari Perkataan Atau Perbuatan

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3836 disebutkan doa Ya
Allah, sungguh aku memohon surga kepada-Mu dan semua yang mendekatkan
diriku kepadanya dari perkataan atau perbuatan, dan aku berlindung kepada-Mu
dari neraka dan semua yang mendekatkan diriku kepadanya dari perkataan dan
perbuatan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Salamah telah mengabarkan kepadaku Jabr bin Habib dari Ummu Kultsum binti
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Abu Bakar dari 'Aisyah bawha Rasulullah 2 pernah mengajarinya do'a ini, yaitu,
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semua kebaikan, baik yang cepat (di dunia)
maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui maupun yang tidak
aku ketahui. Dan aku berlindung kepada-Mu dari semua keburukan, baik yang
cepat (di dunia) maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui
maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan
vang di mohonkan hamba-Mu dan Nabi-Mu kepada-Mu, dan aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang hamba-Mu dan Nabi-Mu berlindung darinya
kepada-Mu. Ya Allah, sungguh aku memohon surga kepada-Mu dan semua yang
mendekatkan diriku kepadanya dari perkataan atau perbuatan. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari neraka dan semua yang mendekatkan diriku
kepadanya dari perkataan dan perbuatan. Serta aku memohon kepada-Mu agar
Engkau menjadikan semua ketentuan yang Engkau tentukan kepadaku sebagai
kebaikan."(HR. Ibnu Majah: 3836)

20. Berdoa Ya Allah! Ampuni Kami, Rahmati Kami, Ridhoi Kami, Terimalah
Kami, Masukkan Kami Ke Surga

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21158 disebutkan doa Ya
Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridhoi kami, terimalah kami, masukkan kami
ke surga, selamatkan kami dari neraka, perbaikilah kondisi kami seluruhnya
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan
kepada kami Mis'ar dari Abu Al 'Anbas dari Abu Al 'Adabbas dari Abu Marzug
dari Abu Ghalib dari Abu Umamah berkata; Rasulullah Shallallahu
‘alaihiWasallam keluar menghampiri kami dan beliau bersandar pada tongkat,
kami berdiri menghampiri beliau, beliau bersabda; "Jangan berdiri seperti
orang-orang Persi berdiri seraya saling mengagungkan satu sama lain.”
Sepertinya kami menginginkan beliau berdoa pada Allah untuk kami lalu beliau
berdoa; "Ya Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridhoi kami, terimalah kami,
masukkan kami ke surga, selamatkan kami dari neraka, perbaikilah kondisi kami
seluruhnya." Sepertinya kami menginginkan beliau menambahi doa untuk kami
lalu beliau bersabda; "Aku telah menyatukan urusan untuk kalian." Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abbad telah menceritakan kepada
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari ayahku dari ayahku dari
ayahku diantaranya dari Abu Ghalib dari Abu Umamah dari Nabi
Shallallahu'alaihiWasallam, hadits serupa. (HR. Ahmad: 21158)
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21. Berdoa Ya Allah Terimalah Kebaikan-Kebaikanku Dan Aku Memohon
Kepada-Mu Tingkatan Jannah Tertinggi

Di dalam kitab Doa Thabarani hadits nomor 1536 disebutkan doa Ya
Allah terimalah kebaikan-kebaikanku dan aku memohon kepada-Mu tingkatan
jannah tertinggi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Ahmad ibnu
Hambal, telah menceritakan kepadaku Mus’ab ibnu Abdullah Az Zabairi, telah
menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abi Hazim, dari Suhail ibnu Abi
Shalih, dari Musa ibnu ‘Ugbah, dari ‘Asim ibnu Abi ‘Ubaid, dari Umu Salamah
RA, dari Rasulullah SAW bahwa beliau saat berdoa Memohon: Ya Allah
Sesungguhnya Aku memohon kepada-Mu Sebaik-baik permohonan, dan sebaik-
baik permintaan, dan sebaik-baik pertolongan, dan sebaik-baik amal, dan sebaik-
baik balasan, dan sebaik-baik kehidupan, dan sebaik-baik kematian, dan
tetapkanlah aku dan beratkanlah timbanganku, dan benarkanlah imanku, dan
tinggikanlah tingkatanku, dan terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan-
kesalahanku, dan aku mohon kepadamu tingkatan jannah yang tertinggi, amiin,
Ya Allah aku mohon kepada-Mu pembukaan dan penutupan yang baik, dan
semuanya, dan akhirnya, dan yang lahir dan bathinnya, dan tingkatan jannah
vang tertinggi, amiin, Ya Allah lindungilah aku dari neraka, dan ampunan di
malam hari dan ampunan di siang hari, dan kedudukan yang baik di dalam 306
Jannah, amiin, Ya Allah aku mohon kepada-Mu berkahilah aku dan jiwaku, dan
dalam pendengaranku, dan dalam penglihatanku, dan di dalam ruhku, dan di
dalam bentuk ciptaanku, dan dalam keluargaku, dan dalam hidupku, dan dalam
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matiku, dan dalam ilmuku, Ya Allah terimalah kebaikan-kebaikanku dan aku
memohon kepada-Mu tingkatan jannah tertinggi, amiin. (HR. Thabarani: 1536)

22. Bersaksi Bahwa Tidak Ada Tuhan Kecuali Allah Dengan Tulus Dari Hati
Tidak Akan Masuk Neraka, Atau Akan Masuk Surga

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21048, dinyatakan bahwa
barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dengan tulus
dari hatinya atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan
masuk surga;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku.
Telah bercerita kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amr bin Dinar berkata;
Saya mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; Saya adalah satu diantara orang-
orang yang menghadiri Mu'adz saat sekarat, ia berkata;, Bukalah tabir rumah,
akan aku ceritakan sebuah hadits pada kalian yang pernah saya dengan dari
Rasulullah SAW. Sesekali ia berkata;, Akan aku kabarkan sesuatu yang pernah
aku dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak ada yang
menghalangiku untuk menyampaikannya pada kalian selain karena khawatir
kalian ~mengandalkannya. Saya mendengar Rasulullah SAW  bersabda;
"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Ilah (vang haq) selain Allah dengan tulus
dari hatinya atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan
masuk surga." Sesekali Rasulullah SAW bersabda; "Masuk surga dan tidak akan
tersentuh oleh neraka.” (HR. Ahmad: 21048)

23. Membaca Kalimat Tagwa

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 419 disebutkan Sungguh
aku mengetahui sebuah kalimat yang tidaklah seorang hamba mengucapkannya
dengan hati yang ikhlas, kecuali pasti akan di haramkan neraka untuknya, yaitu
kalimat ikhlas; kalimat taqwa;

P

wwu; B e daa Wle O B S e
&Mﬁ\ g s e Al 25 o & g 31 o6 o ol
Jé”}ydwb \.a:- @jmyw}\sz\djm/” e A
u{@guvm \f\’“ ﬂ\f)uw VI Rl

807

ITAZKUNY/AYIN SITITTUME

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

FUusat oeidjar raqgwa



-

G b i ’(\..n \yangﬂ@\@mm@j
AV ALY o 8EE o e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahab Al Khaffaf Telah
menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Muslim Bin Yasar dari
Humran Bin Aban bahwa Utsman Bin Affan berkata; aku mendengar Rasulullah
& bersabda: "Sungguh aku mengetahui sebuah kalimat yang tidaklah seorang
hamba mengucapkannya dengan hati yang ikhlas, kecuali pasti akan di haramkan
neraka untuknya.”" Maka Umar Bin Al Khaththab berkata kepadanya; "Saya akan
menceritakannya kepadamu kalimat apa itu, yaitu kalimat ikhlas yang dengannya
Allah Tabaraka wa Ta'ala memuliakan Muhammad % dan para sahabatnya, yaitu
kalimat Tagwa yang telah Nabiyullah ¥ baca berulang ulang kepada pamannya
Abu Thalib menjelang wafatnya, yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan yang
berhak di sembah selain Allah.” (HR. Ahmad: 419)
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24. Meneladani Rasulullah Sebagai Orang Yang Paling Bertaqwa

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 19 dinyatakan bahwa Nabi
Muhammad SAW sebagai orang yang paling bertagwa dan orang yang paling
mengerti tentang Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah
berkata: "Rasulullah % bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau

memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu mereka kerjakan,
kemudian para sahabat berkata; "Kami tidaklah seperti engkau, ya Rasulullah,
karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan yang akan datang'.
Maka Beliau & menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian

bersabda: "Sesungguhnya yang paling tagwa dan paling mengerti tentang Allah
diantara kalian adalah aku" (HR. Bukhari.: 19)

25. Bershalawat Untuk Nabi Muhammad SAW

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 898 dinyatakan bahwa
barang siapa lupa membaca shalawat untuk nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan
keliru menempubh jalan ke jannah,;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Jubarah bin Al Mughallas berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Amru bin Dinar dari
Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas ia berkata,; Rasulullah £ bersabda: "Barangsiapa

n

lupa bershalawat kepadaku, maka ia akan keliru menempuh jalan ke surga.
(HR. Ibnu Majah: §98)

26. Merasa Dalam Kemenangan

Di dalam Al Quran surat Al-Hasyr/ 59: 20 ditegaskan bahwa penghuni
jannah adalah orang-orang yang memperoleh kemenangan;
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Artinya: Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni
jannah, penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung (memper-
oleh kemenangan)

27. Bahagia Dengan Istrinya Di Surga

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21085 digambarkan sikap
istrinya di surga jika istri di dunia menyakiti suaminya;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku.
telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Mahdi telah bercerita kepada kami
Isma'il bin 'Ayyasy dari Bahir bin Sa'ad dari Kholid bin Ma'dan dari Katsir bin
Murroh dari Mu'adz bin Jabal dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda,
"Tidaklah seorang wanita menyakiti suaminya didunia melainkan istrinya dari
kalangan bidadari berkata;, Jangan kau sakiti dia, semoga Allah

membinasakanmu. la bagimu hanya tamu yang hampir saja akan
meninggalkanmu untuk kami." (HR. Ahmad: 21085)

28. Keinginannya Hanya Kehidupan Akhirat

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2389 dinyatakan
Barangsiapa yang keinginannya hanya kehidupan akhirat maka Allah akan
memberi rasa cukup dalam hatinya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada
kami Waqi' dari Ar Rabi' bin Shabih dari Yazid bin Abban Ar Raqasyi dari Anas
bin Malik berkata: Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa Salam bersabda:
"Barangsiapa yang keinginannya hanya kehidupan akhirat maka Allah akan
memberi rasa cukup dalam hatinya, menyatukan urusannya yang berserakan dan
dunia datang kepadanya tanpa dia cari, dan barangsiapa yang keinginannya
hanya kehidupan dunia maka Allah akan jadikan kemiskinan selalu membayang-
bayangi di antara kedua matanya, mencerai beraikan urusannya dan dunia tidak
akan datang kepadanya kecuali sekedar apa yang telah ditentukan baginya."

29. Bertawakal Kepada Allah

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4418 dinyatakan bahwa orang yang
bertawakal kepada Allah akan dicukupi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Muhammad Ad-Dimasyqi,
telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq bin Muslim Ad-Dimasyqi, yang
merupakan salah seorang perawi terpercaya dari kalangan kaum Muslimin yang
tekun beribadah. la berkata: Telah menceritakan kepada kami Mudrik bin Sa’d.
Yazid menyebutkan bahwa (Mudrik adalah) seorang syaikh yang terpercaya, dari
Yunus bin Maisarah bin Halbas, dari Ummu Darda’, dari Abu Darda’ 4V ~=_
4ic, ja berkata:"Barang siapa yang mengucapkan di waktu pagi dan petang:
'Hasbiyallahu laa ilaaha illa huwa 'alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil
‘adzim' (Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia, hanya kepada-Nya
aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang agung)
sebanyak tujuh kali, maka Allah akan mencukupkan segala yang menjadi
kekhawatirannya, baik ia mengucapkannya dengan jujur ataupun berdusta." (HR.
Abu Daud, Sunan Abu Daud; 4418)

Di sini perlu dikemukakan alasan kenapa ada Taqwa Level Jannah, sekarang 810
perhatikan Al Quran surat Al-Fath/ 48: 5, berikut;
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Artinya: Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan
supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian itu adalah
keberuntungan/ kemenangan yang besar di sisi Allah,

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa orang yang beriman yang dimasukkan
ke dalam jannah adalah orang yang memperoleh keberuntungan atau kemenangan yang
besar, sedangkan dari dalam Al Quran surat Al-Ahzab/ 33: 70-71, diperoleh tambahan
keterangan, bahwa orang beriman yang bertaqwa dan berjuang menegakkan perkataan
yang benar, yang akan memperoleh kemenangan yang besar;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar,niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-
Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.

Ketagwaan kepada Allah diwujudkan dengan cara mentaati Allah dan Rasul-nya,
Bukti yang menunjukkan bahwa orang bertagwa yang akan mendapatkan kemenangan
“Jannah”, juga dikemukakan di dalam Al Quran surat An-Nur/ 24: 52, Az-Zumar/ 39: 61
dan An-Naba’/ 78: 31;

5930 (” A6 45 B S5 sl & |l (45

Artinya: Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada
Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat
kemenangan.(QS. An-Nur/ 24: 52)
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Artinya: Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan
mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) mereka berduka
cita.(QS. Az-Zumar/ 39: 61)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan. (QS. An-
Naba’/ 78: 31)

Kehidupan di dunia hanyalah kesenangan yang memperdayakan, jika manusia
telah mati maka pahala akan disempurnakan di hari Qiyamat dan orang yang dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah memperoleh
kemenangan/ keberuntungan sebagaimana digambarkan di dalam Al Quran surat Ali-
'Imran/ 3: 185, berikut;
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Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.(QS. Ali-'Imran/ 3: 185)

Kemenangan sejati akan diperoleh ketika seseorang telah mati dan di hari akhir
dimasukkan ke dalam Jannah, ketagwaan level jannah dikemukakan untuk membangun
kesadaran spiritual bahwa kebahagian hakiki akan diperoleh di hari akhir, namun
kebahagiaan spiritual Jannah sudah harus terbentuk dalam kehidupan di dunia.

Puncak ketaqwaan adalah taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan sepenuh jiwa
dan raga, hingga Allah memberi kenikmatan kepada mereka sebagaimana kenikmatan
yang diberikan kepada para Nabi, Siddiqin, Syuhada dan Shalihin, segaimana
digambarkan di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 69
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Artinya: Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orvang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-
nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan
mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.(QS. An-Nisa'/ 4: 69)

Akhirnya di sini perlu dirumuskan pengertian taqwa di level jannah, yaitu:
kesadaran qalbu memahami dan meyakini kebenaran jalan agama Allah, berpegang teguh
dengan ajaran tersebut dan bersungguh-sungguh “berjihad” beristigamah  untuk
mengamalkan dan menegakkannya serta mengajak orang lain untuk mengikuti,
memahami dan mengamalkannya.

Kesadaran spiritual Jannah menduduki peringkat tertinggi dalam level ketaqwaan,
kesadaran spiritual ini mendorong manusia untuk memantaskan diri menjadi manusia
yang layaknya menjadi penduduk Jannah, semangatnya selalu tetap muda, kuat dalam
berjihad menegakkan Agama Allah, merasa; bahagia, beruntung dan memperoleh
kemenangan dan kemulyaan, dekat dengan Allah, berada di jalan yang benar, dan merasa
mendapat cinta, rahmat, ridha, hidayah Allah.

Berdoa Mohon Tingkatan Jannah Yang Tertinggi
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“Ya Allah Sesungguhnya Aku memohon kepada-Mu Sebaik-baik permohonan, dan
sebaik-baik permintaan, dan sebaik-baik pertolongan, dan sebaik-baik amal, dan sebaik-
baik balasan, dan sebaik-baik kehidupan, dan sebaik-baik kematian, dan tetapkanlah
aku dan beratkanlah timbanganku, dan benarkanlah imanku, dan tinggikanlah
tingkatanku, dan terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan-kesalahanku, dan aku
mohon kepadamu tingkatan jannah yang tertinggi, amiin. Ya Allah aku mohon kepada-
Mu pembukaan dan penutupan yang baik, dan semuanya, dan akhirnya, dan yang lahir
dan bathinnya, dan tingkatan jannah yang tertinggi, amiin”’

(HR. Thabarani: 1536)
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